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ABSTRAK

ANGGREINI AYU FUNGKY. NPM 1502080132 Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Sikap Kepemimpinan
(Leadership) Pengurus Osis Siswa Kelas X Taman Siswa Medan Tahun
Pembelajaran 2018/2019. Skripsi, Fakultas Keguruan Ilmu Pendiikan.
Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2019. Dosen Pembimbing : Muhardi Kahar, S.Psi. M.Pd

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok Dalam Usaha Meningkatakan Sikap Kepemimpinan
(Leadership) Pengurus Osis, Siswa Kelas X Sma Taman Siswa Medan.

Tujuan penelitian ini adalah : Untuk meningkatkan sikap kepemimpinan pada
pengurus osis. Subjek penelitian ini adalah 15 Pengurus Osis. Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Wawancara, Observasi, Dokumen.
Sedangkan analisis data dari hasil penelitian ini, dilakukan berdasarkan analisi
deskriptif, analisi tersebut terdiri dari tiga alur analisis yang berinteraksi yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk mengembangkan sikap kepemimpinan siswa dalam
melakukan kegiatan kepengurusan osis. Hasil penelitian melalui metode
wawancara mengalami peningkatan dimana pengurus osis sudah dapat
meningaktan kepercayan dirinya dalam mengemukakan pendapat dan berbicara
didepan umum dan dapat menujukan sikap kepemimpinan yang lebih postif.

Kata kunci :Layanan Bimbingan Kelompok, Sikap Kepemimpinan (Leadership).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu pasti memiliki potensi, keterampilan ataupun bakat dalam
segala hal yang berbeda-beda, khususnya dalam memimpin kelompok organisasi
ataupun dirinya sendiri. Semua itu tidak terlepas dari peran orang lain dalam
kehidupan setiap pemimpin, tanpa orang-orang yang mau bekerjasama dan
mendorong kita untuk bisa menjadi pemimpin. Semua kemampuan, keterampilan,
potensi serta bakat yang ada didalam diri setiap individu tidak akan bisa muncul
dan berkembang dengan optimal. Kepemimpinan setiap individu dapat dibentuk
sejak dikeluarga dan sekolah. Sekolah sebagai tempat pendidikan dan pembinaan
kepribadian dan mental anak didik selanjutnya, maka melalui pembelajaran yang
dilakukan dengan sengaja oleh guru, melalui sikap, gaya dan macam-macam
penampilan kepribadian dan kode etik guru, bahkan dapat dikatakan bahwa
kepribadian dan kode etik guru akan lebih berpengaruh dari pada penampilan dan
ilmunya, terutama pada peserta didik usia kanak-kanak dan remaja. Sehingga
sangat perlu memberikan proses pembelajaran khususnya sikap kepemimpinan
melalui metode model kepribadian yang dilakukan oleh guru pembimbing,
Sebagai guru pembimbing tidak mungkin dapat memberikan pelajaran tentang
sikap dan kepribadian secara langsung kepada seluruh peserta didiknya serta
memantau perkembangan peserta didik. OSIS merupakan salah satu Organisasi
Sekolah yang di kelola langsung oleh siswa untuk keperluan siswa itu sendiri
adalah salah satu media tempat peserta didik dapat menyalurkan berupa sikap,

pola pikir, salah satunya sikap kepemimpinan.



Kepemimpinan adalah upaya mempegaruhi banyak orang melalui
komunikasi untuk mencapai tujuan (Dubrin,2014:4). Melaui komunikasi gaya
bahasa dan pembawaan diri yang lebih baik dari seseorang dapat menonjol dan
dapat percaya mampu mempimpin sebuah kelompok dalam sebuah tujuan.
Seseorang yang mempimpin sebuah kelompok disebut pemimpin.Pemimpin
hendaknya terlihat berbeda dan menonjol dari orang disekitarnya.Seperti halnya
berkarismatik,beribawa,komunikatif, percya diri, berani,berwawasan dan lainya .

Kepemimpinan meliputi berbagai dimensi, dan berfungsi sebuah pegerak
dan motivator sumber daya yang ada dalam pengurus OSIS, sehingga peran
kempemimpinan diharapakan mampu dalam mencapi tujuan.Seoarang pemimpin
biasanya menciptakan visi misi dan kemudian mengarahakan pada lingkungan
sekitar untuk mencapai visi tersebut, tentunya tujuan visi selelu bersikap positif
dan berguna bagi lingkungan sekitar .

Bentuk kepemimpinan yang ada di sekolah antaranya : OSIS. Ketua kelas,
kegiatan ekstrakurikuler, dan kelompok belajar. Dari contoh bentuk
kepemimpinan yang terlihat, timbul permasalahan pada siswa tersebut .
Contohnya dalam kelompok beljar dibentuk di dalam kelas pada mata pelajaran
tertentu, sulit bagi siswa untuk menujukan dirinya sebagai orang yang mampu
menaungi dan memberikan contoh sebuah kelompok kecil tersebut. Contoh lainya
lagi adalah ketua kelas, banyak ketua kelas di sekolah menjadi pemimpin di
kelasnya karena ditunjuk oleh guru ataupun teman-temannya, bukan karna
keyakinan atas kemampuan dirinya untuk mampu memimpin kelasnya.

Untuk mengatasi ini maka setiap satuan pendidikan memberikan layanan

yang dapat memfasilitasi perkembangan pribadi peserta didik secara optimal



berupa bimbingan dan konseling keunikan hakikat individualitas dan sosialitas
pada peserta didik, terletak pada pengimplementasiannya yakni satu tetapi dua
dan dua tetapi satu, dalam artian semakin kuat individualitas seseorang
(kesadarannya pada perbedaannya dengan orang lain), maka semakin terdorong
peserta didik untuk menerima kehadiran orang lain dalam hidup bersama atau
saling berkomunikasi sebagai perwujudan hakikat sosialitasnya, karena setiap
manusia tidak pernah terlepas dari peran dirinya sebagai makhluk sosial yang
selalu memerlukan bantuan dan peran manusia lainnya yang berada
dilingkunganya. Hal ini juga tidak terlepas dari peran guru BK untuk dapat
membantu peserta didik dalam menemukan jati dirinya dan pengembangan
dirinya.

Salah satu layanan yang dapat di berikan adalah layanan bimbingan
kelompok. Layanan bimbimngan kelompok adalah proses pemberian bantuan
yang diberikan kepada sejumlah orang maupun siswa dengan memanfaatkan
dinamika kelompok untuk melatih berkomunikasi dan untuk memberikan
informasi baru dari topik yang dibahas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa layanan ini
diberikan untuk bisa dijadiksn sebagai media penyampaian informasi sekaligus
dapat membantu siswa dalam membuat keputusan yang tepat dan benar agar
berdampak positif bagi siswa sehingga diharapakan dapat membentuk karakter
kepemimpinan.

Di dalam bimbingan kelompok siswa dapat turut aktif, dilibatkan dan
dituntut untuk mampu berbicara dan mampu melatih komunikasi antar siswa
dalam sebuah kelompok yang sudah terbentuk. Selain itu, melatih keberanian dan

kepercayaan siswa dalam berbicara di depan kelompoknya.Bimbingan kelompok



yang sangat tepat untuk melatih dan meningkatakan sikap kepemimpinan
(Leadership) disekolah adalah pengurus OSIS.Mengaktifkan siswa dalam OSIS
dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan memupuk rasa tanggung jawab
serta harga diri siswa .

Berdasarkan hasil observasi terlebih dahulu peneliti melihat adanya
beberapa hal mengenai kurangnya sikap kepemimpinan pada peserta didik. Di
SMA TAMAN SISWA MEDAN ada beberapa pengurus Osis yang sulit diatur
dan diarahakan dalam sebuah kegiatan acara. Sering kali mereka tidak
memberanikan diri untuk tampil di depan umum.Kekompakan dalam
melaksanakan tugas kurang terlihat pada sesama anggota.Mereka kurang merasa
percaya diri serta kurang mengerti pada tugas masing-masing dan kurang
berwawasan dalam menjalankan amanah menjadi pengurus Osis .

Dari contoh diatas penulis lihat bahwa menjadi pempimin itu butuh
keberanian dan percya diri.Selain itu komunkasi dan pembawaan diri yang baik
juga harus dimiliki para pemimpin.Banyak nya lagi sikap yang harus diketahaui
olen pengurus osis untuk harus memiliki sikap kepemimpinan dan harus
diterapakan dalam kehiduapn sehar-hari baik menghadapi kegiatan formal
maupun tidak. Untuk membantu siswa-siswa tersebut mengenal sikap
kepemimpinan (leadership) , menerapakan dan selanjutnya dapat ditingkatkan
.Melaui layanan bimbingan kelompok kelas X SMA TAMAN SISWA MEDAN

menambah wawsan dan melatih kepemiminan dalam setiap kegiatanya .

Berdasarakan keterangan di atas di atas bahwa upaya untuk meningkatkan
sikap kepemimpinan sangat menarik untuk diteliti. Sehingga penulis tertarik untuk

mengangkat masalah ini sebagai topik pembahasaan penelitian ini dengan judul :



“Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Sikap
Kepemimpinan (Leadership) Pada Kepengurusan Osis Kelas X Sma Taman
Siswa Medan Tahun Pembelajaran 2018/ 2019”

A. ldentifikasi Masalah
Berdasakan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
masalah yang mungkin muncul dan masih bersifat umum dapat diidentifikasi
adalah sebagai berikut :
1. Siswa yang sering tolak-menolak dalam pemilihan ketua didadalam
kelompok dan pembagian tugas
2. Sikap anggota yang kurang bertanggunh jawab. Tidak adanya percaya
diri
3. Sikap anggota yang tidak memiliki skil atau kemampuan wawasan
layaknya seorang pemimpin.
4. Layanan bimbingan kelompok sikap kepemimpinan belum optimal.
B. BatasanMasalah
Setelah permasalahan di identifikasi, batasan permasalahan peneliti ini
adalah “Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Sikap
Kepemimpinan (Leadership) Pengurus Osis Kelas X Taman Siswa Medan Tahun
Pelajaran 2018/2019.”
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang dikemukakan
diatas maka rumusan masalah sebagai berikut : “Bagaimana Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok Dalam Usaha Meningkatakan Sikap Kempemimpinan

(Leadership)Pengurus Osis,Siswa Kelas X Sma Taman Siswa Medan ?”



D. Tujuan Penelitian
Penentuan tujuan penelitian berfungsi untuk meningkatakan arah yang
tepat bagi penulis untuk menghindari kesulitan-kesulitan yang mungkin akan
terjadi dalam proses penelitian,mengingat pentingnya tujuan penelitian, maka
yang menjadi tujuan dalam penilitian ini adalah: “Untuk mengetahui bagaimana
Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Usaha Meningkatakan Sikap
Kempemimpinan (Leadership)Pengurus Osis,Siswa Kelas X Sma Taman Siswa
Medan”
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini dapat dilihat

dari dua sudut pandang, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan peneliti tentang sikap kepemimpinan
(ledership)pengurus OSIS melalui kegiatan bimbingan kelompok.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai penyelenggara pendidikan untuk menghasilakan sumber
daya manusia yang berkulitas yang berpotensi tinggi.
b. Dapat menjadi pelatihan dan untuk menambah wawasan dalam

merubah sikap kepemimpinan (leadership)



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Layanan Bimbingan Kelompok

a. Pengertian Bimbingan

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan yang
ada di dalam layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok dapat
diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi
kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun
aktivitas kelompok yang membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan,

pribadi dan sosial.

Seperti kutipan dalam Prayitno (2004:93) “bimbingan sebagai bantuan
yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih,mempersiapakan diri,dan
memangku suatu jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yag dipilihnya
itu. Bimbingan membantu setiap individu untuk lebih mengenali berbagai

inforamsi tentang dirinya sendiri .

Sedangkan menurut Sukardi (dalam Prayitno, 2004: 99) bimbingan adalah
“proses pemberian bantuan yang dilakuakn oleh orang yang ahli kepada seorang
atau beberapa individu, baik anak-anak maupun orang dewasa,agar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemapuan dirinya sendiri dan mandiri,
denganmemanfaatkan individu dan sarana yang ada dapat dikembangkan

berdasarakan norma-norma yang berlaku”.



Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa bimbingan
merupakan proses bantuan yang diberikan oleh orang yang ahli kepada orang
yang membutuhkan, baik itu individu maupun beberapa individu untuk
mengembangkan dirinya agar mampu membuat keputusan dan penyesuaian

terhadap dirinya sendri, sehinggadapat menyelesaikan masalah yang ada.

b. Pengertian Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan yang
ada di dalam layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok dapat
diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi
kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun
aktivitas kelompok yang membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan,
pribadi dan sosial.Bimbingan kelompok bermanfaat sekali bagi siswa karena
melalui interaksi dengan anggota-anggota kelompok mereka dapat memenuhi
beberapa kebutuhan psikologis, seperti kebutuhna untuk menyesuaikan diri
dengan teman sebaya dan diterima oleh mereka, kebutuhan untuk bertukar pikir
dan berbagai perasaan, kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai
pegangan dan kebutuhan untuk lebih independen serta lebih mandiri.
Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka diharapkan para siswa dapat

tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Menurut Soeparaman (2003: 66) bimbingan kelompok adalah “layanan
yang diberikan kepada sekelompok siswa baik ada masalah atau tidak ada

masalah .Jumlah anggota masyrakat berkisar antara 10 sampai 30 orang”.



Menurut Tohirin (2007: 170) Layanan bimbingan kelompok merupakan
“suatu cara memberikan bantuan (bimbingan)kepada individu (siswa)melalui

kegitan kelompok”. Sedangkan menurut Damayanti (2012: 36)

Bimbingan kelompok adalah “salah satu cara dalam
melaksanakan  kegiatan layanan  bimbingan dan
penyuluhsn untuk membantu memecahakan masalah
klien.Segala  permasalahan  kelompokan  dibawa
kekelompok lain untuk dipecahkan secara bersama-sama
dengan mengarah kepada permasalahan yang ada pada diri
klien”.

Berdasrakan pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa bimbingan
kelompok adalah suatu satu tekhnik didalam bimbingan konseling untuk
memberikan bantuan kepada peserta didik yang dilakukan oleh orang yang ahli
atau seorang konselor yang berguna untuk membahas dan mencengah
berkembangnya masalah-masalah yag digadapi oleh peserta didik melalaui suatu
kegiatan kelompok.

c. Tujuan Bimbingan Kelompok

Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan
kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta
layanan.Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang
menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan
kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa.

Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa
secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama guru
pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu

maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Bahan yang dimaksudkan

dapat juga dipergunakan sebagai acuan untuk mengambil keputusan.
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Dapat diambil kesimpulan tujuan dari bimbingan kelompok adalah untuk
melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan
mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif serta meningkatkan kemampuan
berkomunikasi baik verbal maupun non verbal.

Amti dan Merjohan (2006: 59), mengemukakan tujuan bimbingan
kelompok dibedakan menjadi tujuan secara umum dan tujuan secara khusus.
Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu murid-murid yang
mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Suasana kelompok yang
berkembang dalam bimbingan kelompok itu dapat merupakan wahana dimana
masing-masing murid dapat memanfaatkan semua informasi, tanggapan, dan
berbagai reaksi dari teman-temannya untuk dapat memecahkan masalah,
bimbingan kelompok juga bertujuan untuk mengembangkan pribadi masing-
masing anggota kelompok.

Prayitno juga menyampaikan uraian yang sama bahwa tujuan layanan
bimbingan kelompok mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan khusus.

a) Tujuan umum

Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya
sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi anggota kelompok. Sering
menjadi kenyataan bahwa kemampuan bersosisalisasi/berkomunikasi seseorang
sering terganggu oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak
obyektif, sempit dan terkukung serta tidak efektif. Melalui layanan bimbingan
kelompok diharapkan hal-hal yang menganggu atau menghimpit perasaan dapat
diungkapkan, diringankan melalui berbagai cara, pikiran yang buntu atau beku

dicairkan dan didinamikkan melalui masukkan dan tanggapan baru, persepsi yang
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menyimpang atau sempit diluruskan dan diperluas melalui pencairan pikiran,
sikap yang tidak efektif kalau perlu diganti dengan yang baru yang lebih efektif.

b) Tujuan Khusus

Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu. Melalui
dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang
diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif. Dengan diadakannya bimbingan
kelompok ini dapat bermanfaat bagi siswa karena dengan bimbingan kelompok
akan timbul interaksi dengan anggota-anggota kelompok mereka memenuhi
kebutuhan psikologis.

Menurut definisi dari beberapa ahli tersebut penulis menyimpulkan bahwa
tujuan layanan bimbingan kelompok adalah untuk melatih siswa dalam
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, dan mewujudkan komunikasi yang
baik dan efektif dengan teman sebaya serta meningkatkan berkomunikasi baik
secara verbal maupun non verbal.

d. Tahap-Tahap dalam Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno (200: 40-44) Tahap —tahap dalam bimbingan kelompok
melalui pendekatan kelompok adalah “terutama bagi calon pemimpin kelompok
,dengan mengathui dan menguasi apa yang sebenararnya terjadi dan apa yang
hendaknya terjadi di dalam kelompok itu dengan baik.Berbagai ahli telah
mengenali tahap-tahap perkembangan itu.mereka memakai istilah yang kadang —
kadang berbeda namun pada dasarnya mempunyai isi yang sama .Adapun tahap-

tahap tersebut ialah:
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1. Tahap Pembentukan

Dalam tahap pembentukan anggota dan pemimpin kelompok saling
menrima  secara  terbuka dan  saling  mengucapkan  terimaksih
diantaranya,membaca doa sebelum bimbingan ,pempin kelompok menjelaskan
tujuan bimbingan kelompok,pemimpin kelompok menjelasakan pelaksanaan
bimbingan kelompok ,pemimpin kelompok menjelaskan asas-asas apa saja yang
dalam kegiatan bimbingan kelompok tersebut,dan perkenalan dilanjutkan dengan
permainan (game) agar hubungan diantaranya bisa lebih dekat.

2. Tahap Peralihan

Dalam tahap ini pemimpin kelompok menjelskan kembali kegiatan
kelompok,tanya jawab tentang Kkesiapan anggota untuk Kkegiataan lebih
lanjut,mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan /sebagian belum siap
untuk memasuki tahp berikutnya dan mengatasi susana tersebut,dan pemimpin
kelompok memberikan contoh topik yang dikemukanan dan dibahas dalam
kelompok

3. Tahap Kegiatan

Pemimpin kelompok mengemukakan topik yang telah di persiapkan
,pemimpin kelompok menjelaskan pentingnya topik tersebut di bahas dalam
kelompok,tanya jawab tentang topik yang dikemukan pemimpin kelompok,
pembahasan topik tersebut secara tuntas,dan menegasakan komitmen para
anggota kelompok (apa yang segera dilakuakn sengan topik yang telah di bahas.

4. Tahap Pengakhiran

Dan tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan bahwa kegiatan

bimbingan kelompok akan diakhri,pemimpin kelompok mempersilahakan anggota
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kelompok untuk mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang dicapai
masing-masing,anggota kelompok,mengucapkan terima kasih dn diakhiri dengan
doa .

e. Komponen — komponen Bimbingan Kelompok

Menurut Priyatno (2004: 4) dalam layanan bimbingan kelompok berperan
dua pihak, yaitu pemimpin kelompokdan peseta atau anggota kelompok.

a. Pemimpin kelompok

Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatihn yang berwenang
menyelenggarakan praktik konseling profesional. Yang memiliki keterampilan
khusus melaksanakan layanan bimbingan kelompok dan bidang bimbingan
lainnya. Karakteristik Pemimpin Kelompok:

1) Mampu membentuk kelompok dan mengarahkannya sehingga terjadi
dinamika kelompok dalam suasana interaksi antara anggota kelompok yang bebas,
terbuka, dan demokratik, konstruktif, saling mendukung dan meringankan beban,
menjelaskan ~ memberikan  pencerahan,  memberikan  rasa  nyaman,
menggembirakan, dan membahagiakan, serta mencapai tujuan kelompok.

2) Berwawasan luas dan tajam sehingga mampu mengisi, menjembatani,
meningkatkan, memperluas dan mensinergikan konten bahasa yang tumbuh dalam

aktifitas kelompok

3) Memiliki kemampuan hubungan antar-personal yang hangat dan
nyaman, sabar dan memberi kesempatan demokratik dan kompromistik ( tidak
antagonistik ) dalam mengambil kesimpulan dan keputusan, tanpa memaksakan

dalam ketegasan dan kelembutan.
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b. Peran Pemimpin kelompok

Sebagaimana yang dikemukakan Prayitno bahwa peranan pemimpin
kelompok dalam bimbingan kelompok ialah:

1) Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan ataupun
campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. Campur tang ini meliputi,
baik hal-hal yang bersifat isi dari yang dibicarakanmaupun yang mengenai proses

kegiatan itu sendiri

2) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana yang
berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan anggota-anggota tertentu maupun
keseluruhan kelompok. Pemimpin kelompok dapat menanyakan suasanan

perasaan yang dialami itu.

3) Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang
dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang

dimaksudkan itu.

4) Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik)
tentang berbagai hal yang terjadidalam kelompok, baik yang bersifat isi maupun

proses kegiatan kelompok.

5) Lebih jauh lagi, pemimpin kelompok juga diharapkan mampu mengatur
“lalu lintas” kegiatan kelompok, pemegang aturan permainan (menjadi wasit),
pendamai dan pendorong kerja sama serta suasana kebersamaan. Disamping itu

pemimpin kelompok, diharapkan bertindak sebagai penjaga agar apapun yang
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terjadi di dalam kelompok itu tidak merusak ataupun menyakiti satu orang atau

lebih anggota kelompok sehingga ia / mereka itu menderita karenanya.

6) Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan segenap isi dan
kejadian-kejadian yang timbul di dalamnya, juga menjadi tanggung jawab
pemimpin kelompok.

c. Anggota kelompok

Tidak semua kumpulan orang atau individu dapat dijadikan anggota
bimbingan kelompok. Untuk terselenggaranya bimbingan kelompok seorang
konselor perlu membnetuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok.

Peranan anggota kelompok dalam kegiataan kelompok adalah :

1. Membantu terbinanya suasana keakrbaan dalam hubungan
antaranggota kelompok.

2. Mencurahkan segenap persaan dalam melibtakan diri dalam
kegiatan kelompok.

3. Berusaha agar yang dilakukanya itu membantu tercapainya tujuan
bersama.

4. Membantu tersusunya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya
dengan baik.

5. Benar-benar berusaha untuk secara aktifserta dalam selirih
kelompok.

6. Mampu berkomunikasi secara terbuka.

7. Berusaha membantu anggota lain.

8. Memberi Kesempatan anggota lain untuk juga menjalnkan

peranannya.
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9. Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu .

Berdasarkan pendapat di atas fungsi anggota kelompok dalam bimbingan
kelompok ini ialah merupkan salah satu unsur pokok dalam proses kehidupan
kelompok,tanpa anggota kelompok tidakalh mungkin ada kelompok. Kgiatan
ataupun kehidupan kelompok itu sebagian besar didasarkan atas peranan para
anggotanya.Peranan kelompok tidak akan terwujud tanpa keikutsertaan secara
aktif para anggota kelompok,dan bahakan lebih dari itu, disamping itu peranan
pempipin kelompok berkewajiban mendegarkan secara aktif apa yang diutrakan
anggota kelompoknya dan menangkap dengan baik bangaimana anggota itu
memandang dirinya sendiri .

F. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok

Fungsi dari layanan bimbingan kelompok diantaranya adalah sebagai
berikut :

(1) Memberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan memberikan
tanggapan tentang berbagai hal yang terjadi di lingkungan sekitar.

(2) Mempunyai pemahaman yang efektif, objektif, tepat, dan cukup luas
tentang berbagai hal tentang apa yang mereka bicarakan.

(3) Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan sendiri dan
lingkungan mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan
dalam kelompok.

(4) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan
terhadap sesuatu hal yang buruk dan memberikan dukungan terhadap sesuatu hal

yang baik.
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(5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nyata dan langsung untuk

membuahkan hasil sebagaimana apa yang mereka programkan semula.
G. Asas-Asas Bimbingan Kelompok

Asas yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan bimbingan
kelompok adalah setiap anggota kelompok secara sukarela dan terbuka
menyampaikan ide, gagasan dan pendapatnya yang berkaitan dengan topik yang
sedang dibahas dan mengikuti semua kegiatan yang sudah direncanakan oleh
pemimpin kelompok.

Kerasahiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh klien itu sendiri
merupakan tiga etika dasar konseling. Dalam kegiatan layanan bimbingan
kelompok ketiga etika tersebut diterapkan.

a. Kerahasiaan

Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok
hendaknya menjadi rahasia kelompok yamg hanya boleh diketahui oleh anggota
kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar kelompok. Seluruh anggota kelompok
hendaknya menyadari benar hal ini dan bertekad untuk melaksanakannya.

b. Kesukarelaan

Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana pembentukan
kelompok oleh Konselor. Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui uapaya
pemimpin kelompok mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif dan
penstrukturan tentang layanan bimbingan kelompok. Dengan kesukarelaan itu
anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran aktif diri mereka masing-

masing untuk mencapai tujuan layanan.
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c. Asas keterbukaan

Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran,
tentang apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan
ragu-ragu.

d. Asas kenormatifan

Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan
norma-norma dan kebiasaan yang berlaku.

1. Sikap Kepemimpinan

Dalam  Osis adanya seorang pemimpin  merupakan  suatu
keniscayaan,merupakan pemegang sekaligus pengendali yang sangat menentukan
hitam putihnya dalam organisasi tersebut, kewenangan dan otoritasnya dalam
mengelola ke arah kemajuan yang besar atau sebaliknya.Disinilah pentingnya
kajian kepemimpinan untu melahirkan pemimpin yang membawa perubahan dan
serta menuju kebaikan pendidikan yang dicita-citakan bersama. Melahirkan
pemimpin yang diharapkan memang tidak mudah, ada yang mengatakan bahwa
kepemimpinan merupakan hasil dari panjang.Mendefisinikan kepemimpinan
merupakan suatu masalah yang sangat kompleks dan sulit, karna sifat-sifat dasar
kepemimpinan, akan tetapi perkembangan ilmu saat ini telah membawa banyak
kemajuan sehingga pemahaman tentang kepemimpinan menjadi lebih sistematis
dan objektif,dimana seseorang yakni pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk
bekerjasama secara suka rela dalam mengusahakan (mengerjakan) tugas-tugas
yang berhubungan, untuk mencapai hal yang diinginkan pemimpin tersebut”.

Setiap guru hendaknya menyadari bahwa banyak peserta didik yang krisis akan
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kepercayaan dirinya atas kemampuan dirinya menjadi pemimpin ataupun
menjalakan kepemimpinan.

Setiap sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, dan
mencetak generasi pemimpin penerus bangsa, guru perlu melakukan upaya-upaya
untuk meningkatkan sikap kepemimpinan pada diri peserta didik seperti
menumbuhkan kepercayaan diri siswa untuk menjadi seorang pemimpin,
membuat siswa untuk dapat menjadi pemimpin dan bertanggung jawab pada
dirinya sendiri, serta membuat siswa berani menunjukkan kemampuannya. Peran
guru pembimbing BK di sekolah-sekolah sangat penting, apa lagi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan upaya meningkatkan sikap kepemimpinan
pada peserta didiknya. Dalam pemilihan pengurus OSIS memiliki peran yang
cukup besar, karena guru pembimbing BK lebih mengetahui kepribadian yang
dimiliki setiap peserta didiknya dibandingkan dengan guru mata pelajaran lainnya.
Dalam hal ini setiap pengurus OSIS dipilih berdasarkan beberapa faktor, seperti:
kepemimpinannya, kemampuan manajemen dan pengalaman dalam organisasi,
loyalitas, keteladannya dan kewibawaannya, keluasan dan wawasannya,
kemampuan berkomunikasi, kesadaran terhadap tugas dan tanggung jawab.

A. Pengertian Pemimpin

Kepemimpinan setiap individu dapat dibentuk sejak dikeluarga dan
sekolah. Sekolah sebagai tempat pendidikan dan pembinaan kepribadian dan
mental anak didik selanjutnya, maka melalui pembelajaran yang dilakukan dengan
sengaja oleh guru, melalui sikap, gaya dan macam-macam penampilan
kepribadian dan kode etik guru, bahkan dapat dikatakan bahwa kepribadian dan

kode etik guru akan lebih berpengaruh dari pada penampilan dan ilmunya,
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terutama pada peserta didik usia kanak-kanak dan remaja. Sehingga sangat perlu
memberikan proses pembelajaran khususnya sikap kepemimpinan melalui metode
model kepribadian dan kode etik yang dilakukan oleh guru pembimbing, Sebagai
guru pembimbing tidak mungkin dapat memberikan pelajaran tentang sikap dan
kepribadian secara langsung kepada seluruh peserta didiknya, untuk itu gunanya
OSIS disetiap sekolah untuk membantu guru dalam memberikan pembelajaran
kepada peserta didik lainnya. Keunikan hakikat individualitas dan sosialitas pada
peserta didik, terletak pada pengimplementasiannya yakni satu tetapi dua dan dua
tetapi satu, dalam artian semakin kuat individualitas seseorang (kesadarannya
pada perbedaannya dengan orang lain), maka semakin terdorong peserta didik
untuk menerima kehadiran orang lain dalam hidup bersama atau saling
berkomunikasi sebagai perwujudan hakikat sosialitasnya, karena setiap manusia
tidak pernah terlepas dari peran dirinya sebagai makhluk sosial yang selalu
memerlukan bantuan dan peran manusia lainnya yang berada dilingkunganya. Hal
ini juga tidak terlepas dari peran guru BK untuk dapat membantu peserta didik
dalam menemukan jati dirinya dan pengembangan dirinya.

Lebih lanjut, setiap individu pasti memiliki potensi, keterampilan ataupun
bakat dalam segala hal yang berbeda-beda, khususnya dalam memimpin
kelompok organisasi ataupun dirinya sendiri. Semua itu tidak terlepas dari peran
orang lain dalam kehidupan setiap pemimpin, tanpa orang — orang yang mau
bekerjasama dan mendorong kita untuk bisa menjadi pemimpin. Semua
kemampuan, keterampilan, potensi serta bakat yang ada didalam diri setiap

individu tidak akan bisa muncul dan berkembang dengan optimal.
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Menurut Walgito (2007: 110) yang menyatakan bahwa pemimpin adalah
“anggota kelompok yang mengarahakan dan mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan keompok yang berkaitan dengan tugas kelompok .

Sedangkan menurut Tjihardi (2012: 40) yaitu seorang pemimpin adalah
“seseorang yang dapat memberi inspirasi ,membujuk,mempegarhi,dan dapat
memicu perubahan yang berguna”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulakan bahawa
pemimpin adalah seseorang yang paling bereperan dan menonjol dalam suatu
kelompok dan memberi pengaruh dan melakukan perbubahan seta dapat
menkoordinir segala kegiatan kelompok.

B. Fungsi Utama Pemimpin

1. Pengelolaan organisasi atau pengendala utama manajemen

beroganisasi. Pemimpinan yang menjelaskan fungsi utama adalah
konseptor utama yang merumuskan visi dan misi serta tujuan
organisasi, sehingga mulai perencanaan hingga tanggung jawab
diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan.

2. Sebagai motivator yaitu orang yang mendorong dan memberikan

dukungan penuh kepada bawahannya untuk bekerja dengan optimal .

3. Pembuat keputusan yang akan mempengaruhi perkembangan dan

kemajuan organisasi serta kesejaterhan para anggotanya.

4. Penilai kinerja karyawan yang akan memberikan penghargaan bagi

seluruh prestasi kerja bawahannya
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5. Dinamisator dan katalisator organisasai,yaitu orang yang memajukan
organisasi dan mengendalikan situasi dan kondisi yang akan
berpegaruh terhadap kemajuan atau kemunduran organisasi .

6. Stabilator,yaitu orang yang mempunyai kapabilitas terkuat dalam
mempertahankan eksistensi organisasi.

7. Supervisor, yaitu yang membina, melatih, mendidik, mengawasi,
menilai dan memberikan contoh kerja terbaik bagi seluruh anggota
yang dipimpinnya.

C. Profil Pemimpin Ideal

Sebelum menghadapi tantangan dan permasalahan organisasi yang sangat

berat,para pemimpin segarusnya memiiki pribadi yang sangat baik. Kepribadian
dari seorang pemimpin pasti dianggap sangat penting oleh anggotanyadan semua
orang Yyang melihatnya.Penampilan dan pembwaan diri sangat menunjang
profilnya sebagai seorang pemimpin.Bagaimana kepribadian pemimpinan dapat
menyakinkan anggotanya.

Dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin.Dalam kepemiminan

terdapat beberapa ciri fungsional yang melekat pada seorang pemimpin, yaitu:

1. Watak dan kewibawaan seorang pemimpin;

2. Kekuasaan dalam pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahanya;

3. Hieraki kekuasaan struktual;

4. Ketegasan pengambilann keputusan

5. Kecerdasan menganalisi yang menyangkut kepentingan umum.

Adapun sifat-sifat pemimpinyang utam adalah segai berikut:



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Energik, artinya memliki semangat yang tinggi  dan
terbaikdibandingkan dengan bwahannya.

Emosinya stabil , yaitu telaten dalam melaksanakan tugas-tugsanya.
Mampu membangun relasi dengan seluruh bawahannya dan dengan
lingkungan eksternal organisasinya.

Memiliki motivasi yang kuat di dalam jiwanyauntuk mempimpin
dengan baik.

Idealis, artinya memliki gagasan dan cita —cita yang sagat tinggi untuk
dirinya dan organisasinya

Ahli dalam membimbing dan mengarahakan anak buahnya.

Terampil mengendalikan organisasi dan menjalin kerja sama dengan
anak buahnya dan dengan organisasi eksternal

Ahlimembentuk budya organisasi dan mejalin hubungan sosial.
Rasional dalam memechakan masalah

Memiliki moralitas yang patut diteladani oleh anak buahnya.

Inovatif ,kreatif,dan konstuktif

Konseptor yang handal

Berwawasan luas dan megendepan

Sehat jasmani dan rohani

Memiliki keahlian teknis

Jujur dana amanah

Berpengalaman

Penuh rasa tanggung jawab

Demokratis
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20. Memahami keadaan dan kemauan anak buahnya
21. Ahli berkomunikasi
D. Komponen Seorang Pemimpin
Menurut Tappen (dalam Tjihardjadi,2012: 2) terdapat beberapa komponen
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yang efektif dan efesien yaitu :
a. Pengetahuan
Seorang pemimpin harus memliki pengetahuan yan baik tentang
kepemimpinan dan ilmu tentang ruang lingkup kerja profesinya yang
terdiri dari pengetahuan kognitifmaupun keterampilan. Seseorang
pemimpin akan dihadapakan pasa situasi tertentu diman harus
mengambil keputusan yan tepat dalam menyelesaikan masalah dasar
untuk pengambilan keputusan yan tepat adalah pengetahuan dan
kemampuan berfokir kritis yang dimilikinya.
b. Kesadaran Diri
Pemimpin yang baik harus mengebal dirinya dengan baik diawali
dengan megevalusai kekurangan dan kelebihan yang dimiliki sehingga
kekurangan tersebut dapat ditingkatakan.Dengan kesadaran diri yang baik,
kita akan menyadari bahawa tidak ada mansuia yang sempurna,setiap
orang berhak untuk mengalamai dan mengekpresikan rasa senang, sedih,
kecewa, bahagia,cemas, dan sebagainya.Seorang pemimpin yan baik harus
bisa mengenal tanda —tanda ini pada bawahanya dana agar selau berusaha
belajar cara menghadapi kondisi yang ada dengan cara baik.

c. Komunikasi
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Komunikasi adalah jantungnya pemimpin, seorang pemimpin
harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik terhadap teman
maupun bawahan, karena hal ini adalah sebuah strategi dala
mempengaruhi orang lain.

d. Tujuan

Seorang pemimpin harus mempunyai tujuan yang jelas , yaitu
meliputi apa, siapa, kenapa, dan bagaimana. Tujuan ini kemudian
harus dikomunikasikan dengan bawahawasanya agar mereka bisa
menirma,memhami, dan menyetujui tujuan tersebut sehingga dapat
didisiskusikan bersama cara penyampainya.

e. Energi

Seorang pemimpin harus terus menurus tampil dengan energi yang
baik dalam penampilan dan pekerjaanya.Untuk memilki energi yang baik
dan semngat yang baik maka seorang pemimpin harus memiliki rasa
percaya diri dan memiliki hidup yang seimbang sehingga energi dapat
terus menerus terjaga.
f. Tindakan

Seorang pemimpin yang baik adalah yang pandai dalam
mengambil keputusan yang tepat dan berorietasi pada tindkan/action.
Untuk dapat mengambil keputusan dan bertindak dengan baik, maka
seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan, kesadran diri,

kemampuan berkomuniksai dengan baik, energi dan tujuan yang jelas.
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E. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Dalam menjelaskan pengertian kepemimpinan para ahli mempunyai
pendapat yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh sudut pandang yang
berbeda antara ahli yang satu dengan yang lainnya. Beberapa pengertian
kepemimpinan secara umum yaitu:

Menurut K. Permadi mendefinisikan kepemimpinan adalah kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik
perorangan atau kelompok. Sedangkan menurut Dubrin (2002: 4) kepemimpinan
adalah “kemampuan untuk menciptkan rasa percaya diri dan dukungan di antara
bawahan, agar tujuan organisasai tercapai. Dengan kata lain, tugas pemimpin
adalah menjaga keutuhan kerja sama anggota di dalam organisasi”.

Berdasarkan pendapat di ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahawa
kepemiminan adalah upaya untuk mempengaruhi, memotivasi dan mempimpin
aktivitas-aktivitas kelompook melalui arahan dan komunikasi yang baik untuk
menciptkan perubahan yang di inginkan. Kepempimpinan merupakan teamwork
atau kerja sama dari jaringan banyak orang. Kepemipinan juga menyangkut sebuah
proses pengaruh sosial yang sengaja dijalankan seseorang demi terwujudnya tujan
tersebut.

F. Pendekatan Kepemimpinan

Kepempimpinan telah dipelajari dengan berbagai cara, tergantung prefensi
metodologi dari peneliti dan konsep kepempinan. Kebanyakan peneliti hanya
penguraikan sebuah aspek yang sempit tentang kepemimpinan.Berikut ini adalaah
pendekatan-pendekatan kepemimpinan dalam organisasi menurut Yukl (2009: 15)

yaitu:
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1. Pendekatan ciri
Salah satu pendekatan yang paling aal untuk mempelajari kepemimpinan
adalah pendekatan ciri. Pendekatan ini menekankan pada sifat pemimpin seperti
kepribadian, motivasi, nilai dan keterampilan. Yang mendasari pendekatan ini
adalah asumsi bahwa beberapa orang mempunyai bakat pemimpin yang dimliki
ciri terntu yang tidak dimiliki orang lain.
2. Pendekatan prilaku
Pendekatan prilaku adalah perhatian utam dalam mengidentifikasikan
prilaku kepemimpinan yang efektif.
3. Pendekatan kekuatan-pengaruh
Kekutan pengaruh menguji proses yang terjadi antara pemimpin dengan
pengikutnya. Mengenai kekuatan dan pengaruh memiliki pandangan yang
berfokus pada kepemimpinan dengan asumsi implisit bahwa sebab akibat adalah
satu arah (pemimpin bertindak dan pengikut memberikan reaksi)
4. Pendekatan Situsional
Pendekatan situsional menekan pentingnya faktor kontekstual yang
mempegaruhi proses kepemimpinan. Variabel yang penting adalah karekteristik
pengikut, sifat pekerjaan yang dilakukan oleh unit pemimpin , jenis pemimpin dan
lingkungan eksternal .
5. Pendekatan Terpadu
Pendekatan terpadu adalah teori konsep diri kepemimpinan yang
kharismatik, yang berusaha menjelaskan mengapa pengikut beberapa pemimpin
bersedia mmberikan dukungan yang luar biasa dan memberiakan pengorbanan

pribadi untuk mencapai tujuan atau misi kelompok
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2. Organisasi Siswa

Menurut Thojirin (2007: 293) organisasi siswa khususnya dilingkungan
sekolah dapat menjadi salah satu tehknik bimbingan kelompok.Melalui Osis
banyak masalah-masalah siswa, baik sifatnya individual maupun kelompok dapat
dipecahkan. Melalui Osis, para siswa memperoleh kesempatan untuk belajar
mengenal sebagai aspek kehidupan sosial. Mengaktifkan siswa dalam organisasi
akan dapat mengemangkan bakat kepemimpinan. Selain itu juga mendapat
mempupuk rasa tanggung jawab dan harga diri. Misalnya siswa memperoleh
kepercayaan menjadi ketua kelas, ketua Osis, dan lain sebagainya akan
mengembangkan bakat kepemimpinan dan memupuk rasa tanggung jawab serta
harga diri yang bersangkutan.

Bentuk organisasi yang wajib dilakanakan disekolah adalah OSIS
(organisasi intra sekolah). Organisasi ini diikuti oleh siswa sekolah menengah.
Selain itu menjadi lambang yang tertera dikantong baju seragam sekolah.
Ternyata mengikuti atau tergabung dalam pengurus Osis bisa menjdi pengalaman
yang berharga untuk masa depan siswa, karna mereka akan menjadi terbiasa
dengan pola organisasian, kepemimpinan, dan kerja dalam tim.

Osis yang dinamis akan menyusun program jangka pendek, menengah dan
panjang dengan pembiayayan yang terjangkau. Sekolah menyediakan guru
sebagai dewan penasihat OSIS untuk membimbing berjalanya organisasi ini
secara reguler, misalanya dengan memberikan pelatihan administrasi, manajemen,
kepemimpinan, dan lain-lain dalam menjalankann roda organisasi. Osis

mengedepankan asas musyawarah mufakat. Oleh karenanya, hal-hal yang terkait
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dengan perencanaaan, perorganisasaian, pelaksanakan, dan control, dilakukan
secara terbuka serta melibatkan seluruh komponen yang terkait.

Osis merupakan jalur pembinaaan kesiswaan secara nasional, jalur
tersebut terkenal dengan nama “emapat jalur kesiswaan”.

1. Organisasi kesiswaan

2. Latihan kepemimpinan

3. Kegiatan ekstrakurikuler

4. Kegiatan wawasan wiyatmandala

Secara sistematis didalam Keputusan Direktur Pendidikan Dasar Dan
Menengah nomor 226/C/Kep/0/1992 disebutkan bahwa organisasi kesiswaan
disekolah adalah OSIS. Jadi, Osis menjdi satu-satunya organisasi intra sekolah.
Secara fungsional, osis merupakan organisasi yang dibentuk dalam rangka
pelaksaaan kebijkan pendidikan khususnya di bidang pembinaan kesiswaan.
Lebih lanjut lagi, Osis merupakan salah satu dari empat jalur pembinaan
kesiswaan, disampingketiga jalur yang lain, yaitu : latihan kepemimpinan,
ekstrakurikuler dan wawasan wiyatmandala.

G. Kerangka Konseptual

Kepemimpinana adalah kemapamuan untuk menciptakan rasa percaya diri
dan dukungan diantara bawahan, agar tujuan Organisasi tercapai.Dengan kata
lian, tugas pemimpin adalah mejaga keutuhan kerja sama anggota di dalam

organisasi.
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Kepemimpinan merupakan suatu deskripsi tentang kegiatan seseorang
yang dinilai seabagai pemimpin dan memliki ciri-ciri:

1. Posisi sebagi pusat

2. Perannya seabgai pemberi arah

3. Sebagai penggerak aktivitas

4. Memeberiakn bentuk dalam kegiataan .

Keadaan kelompok dalam rangka mencapai tuuan akan bergantung pada
keadaan kempimpinan seorang pemimpin. Posisi seorang pemimpin juga sangat
menentukan bagaimana keadaan kelompok.

Untuk membutuhakann sikap kepemimpinan (Leadeship)dalam diri siswa
ada banaayk cara yang dapat dilakaukan,salah satunya adalah sdengan penerpaan
layaan bimbingan kelompok kepada pengurus osis. Dengan penerapan layanan
bimbingan kelompok, yaitu memberi gambaran tentang seperti apa seharusnya
sikap kepemimpinan yang baik untuk membantu rasa percaya diri siswa agar
terwujudnya sikap kepemimpinan yang lebih baik, dan menjelaskan tahap-tahap
pelaksanakan kelompok, yakni dengan tahap pembentukan, peralihan, kegiatan,
dan pengakhiran yang dapat meningkatakan sikap terhadap diri sendri dan sikap

terhadap orang lain.



Gambar 2.1

Kurangnya sikap
kepemimpinan para pengurus
Osis .
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penilitian

Sesuai dengan judul penelitian yang telah ditetepkan, maka penelitian ini
dilaksanakan di Sma Taman Siswa Medan, yang berlokasi di JI. Singosari No.11,
Sei Rengras Permata, Medan Area, Kota Medan.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu pelaksanaan ini penulis lakukan ajaran 2018/2019 yakni
jadwal penelitian mulai dari bulan Febuari sampai September. Jadwal waktu
penelitian samapi seminar proposal dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penilitian

Jenis
Kegiatan

Bulan/Minggu

Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep

Okt

Pengajua
n Judul

Persetuju
an Judul

41112341 2|3[4]1]12)13/4(1[2]3]4]1]2|3[4)1]2/34/1]|2

Penulisan
Proposal

Bimbing
an
Proposal

Persetuju
an
Proposal

Seminar
Proposal

Bimbing
an
Skripsi

Sidang
Meja
Hijau
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian kualitatif adalah mereka para informan yang
dijadian narasumber untuk menggali informasi.Subjek penelitian merupakan
sumber data yang dimintai informasinya sesuai dengan masalah penelitian.
Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2002:107). Untuk mendapat data yang tepat
maka perlu ditentukan informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan
kebutuhan data (purposive). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk
partisipasi, pelaksanaan partisipasi, manfaat partisipasi dan faktor yang
mempengaruhi partisipasi dalam pembelajaran.

2. Objek Penelitian

Objek Penelitian adalah adalah apa yang akan diseidiki dalam kegiatan
peneitian.Obyek penelitian dapat dinyatakan sebagai situasi sosial penelitian yang
ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Pada obyek penelitian ini, peneliti
dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang
ada pada tempat (place) tertentu (Sugiyono, 2007:215). Objek penelitian ini
adalah pengurus Osis Sma Taman Siswa Medan kelas X tahun ajaran 2018/2019
berjumblah 15 orang yang kurang aktif memiliki sikap Kepemimpinan

(Leadership) dalam kepengurusanya sebagai anggota Osis.

C. Definisi Oprasional
Definisi oprasional adalah sebuah konsep yang mempunyai variasi nilai yang
diterapkandalam suatu penelitian dan sangat erat kaitanya dengan indikator.
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dalam penilitian ini
adalah bimbingan kelompok sedangkan variabel terikat adalah sikap
kepemimpinan leadership, Pada pengurus osis.
Berani berarti mampu menggambil keputsan sesuai dengan hati nurani yang
dilandasi pada golden role kepemimpinan. Banyak hal yang dapat di lakukan

seorang pemimpin sebagaimana kapsitas dan otoritas yang dimilikinya.
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a. Definisi Oprasionalnya Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok adalah suatu jenis layanan yang berjuan
untuk meningkatkan sikap rasa percaya diri, mengemukakan pendapat dan
bertanggung jawab.
b. Definisi Oprasional Sikap Kepemimpinan
Sikap kepemimpinan merupakan suatu sikap yang memicu suatu perubahan
dalam mengkordinasi suatu permaslahan yang terjadi dalam kegiatan
kelompok suatu permaslahan yang terjadi dalam kegiatan kelompok yang
harus ada di dalam diri seorang pemimpinan yaitu berani dan berinisiatif,

displin dan motivasi.

D. Pendekatan dan Jenis Penelitian am

Menurut  pendekatanya penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Suharsini Arikunto (2010: 21) “Data kualitatif adalah data yang
diwujudkan dalam keadaan atau sifat”. Dan menurut Meleong (dalam Suharsimi
Arikunto, 2010: 22) “Sumber data penelitian kualitatif adalah berupa tampilan
kata kata lisan atau tertulis yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap
makna yang tersirat dalam dokumen dan bendanya. Jadi dalam peneitian ini,
menjelaskan hasil wawancara dari observasi pengurus OSIS kelas X yang
berjumbalh 15 orang , selanjutnya dihubngkan dan dikaitkan denagnhasil
wawancara dari kepaa sekolah dan konselor yang berkenan tentang sikap

kepemimpinan pengurus OSIS.

E. Instrumen Penelitian

Alat yang dingunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah.

1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melalukan studi pendahuluan untuk menumukan permasalahn yang harus di
teliti. Tehnik pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara langsung
dengan pimpinan dan karyawan tentang objek observasi yang sedang diteliti
wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur, menurut

Sugiyono (2008). Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas



35

dimana peneliti tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

secara sistematis dan

lengkap untuk pengumpulan datanya. Wawancara

dilaksanakan dan diberikan kepada pengurus osis yang berjumblah 15 orang, yang

berisikan tentang sikap kepemimpinan terhadap diri sendiri, dengan indikator

yaitu berani dan berinisatif, displin, motivasi.

a. Berani dan berinisiatif
b. Displin

c. Motivasi

Tabel 3.2
Pedoman Observasi
NO Aspek yang diamati Keterangan
1 Sikap kepemimpinan terhadap diri sendiri

Respon siswa selama melaksanakan
kegiatan bimbingan kelompok

a. Percaya diri

b. Mengemukakan pendapat

c. Bertanggung jawab




Tabel 3.3

Pedoman Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling
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NO

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Bagaimana pendapat ibu mengenai
bimbingan kelompok pada osis ?

Apakah menurut ibu kerja sama antara
anggota osis disekolah ini sudah berjala
dengan baik dan sesuai ?

>

Jika komunikasi dan percaya diri kurang
dari anggota osis saat melakukan kerja
tim kurang baik, bagaimana langkah ibu
dalam memperbaiki sikap anggota osis
tersebut ?

Menurut ibu bagaimana pelaksanaan osis
yang berjalan di sekolah ?

Menurut ibu apakah anak-anak dalam
melakukan kegiatan osis dapat
mengemukakan pendapat secara terbuka ?




Tabel 3.4

Pedoman wawancara PKS Sekola
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NO Pertanyaan Hasil Wawancara
Menurut ibu apakah osis di taman siswa
medan sudah berjalan dengan sesuai

! dengan aturan sekolah ?

2 Apakah tanggapan ibu tentang anggota
0sis yang kurang mampu
mengemukakan pendapat mereka di
depan umum ?

3 Bagaiamana cara ibu menyikapi
anggota osis yang kurang bertanggung
jawab atas tugasnya ?

4 Apakah menurut ibu para anggota osis
dapat bekerja sama dalam
melaksanakan tugasnya ?

5 Menurut ibu apakah anggota osis sudah
percaya diri dengan kemampuan mereka
dalam pengurusan osis ?

Bagaiamana cara ibu memotivasi
6 mereka agar dapat percaya diri dalam

melaksanakan tugas mereka sebagai
pengurus 0sis




Tabel 3.5

Pedoman Wawancara Anggota Osis SMA Taman Siswa
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NO

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Apa yang menyebakan kamu tidak
percaya diri dalam mengemukakan
pendapat ?

Bagaimana usaha kamu dalam
bertanggung jawab dalam anggota osis
sebagai pengurus osis ?

Apakah kamu sebagai anggota osis sudah
mengikuti peraturan yang telah
diterapkan oleh sekolah ?

Bagaimana cara kamu dalam
mengeskpersikan sikap kepemimpinan
kamu dalam penggurus osis ?

Bagaimana cara kamu memotivasi diri
kamu agar mampu meningkatkan cara
kamu berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

Bagaimana cara kamu dapat bekerjasama
dengan baik dan displin ?

Apakah ada perbuhan dalam diri kamu
setelah mengikuti layanan bimbingan
kelompok tentang sikap kepemimpinan
(leadership)
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2. Observasi

Yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung tentang keadaan sekolah,
keadaan siswa yang berkenan dengan sikap kepemimpinan yaitu displin yakni
memenuhi jadwal kehadiran setiap hari, memenuhi segala peraturan sekolah,dan
motivasi siswa dalam meningkatan motivasi belajar.

3.  Dokumen

Dalam hal ini, penulis mengolah data dokumen dari hasil obseravsi dan
wawancara hasil dari layanan bimbingan kelompok disekolah terhadap sikap
kepemimpinan.Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalahnprasasti, notulen rapat, lengger,
agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:236). Dalam penelitian ini digunakan
untuk mencari data-data yang dibutuhkan yang berhubungan dengan karyawan

dengan melihat dokumen-dokumen serta catatan yang ada.

F. Teknik Analisi Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
dan memilih mana yang penting serta mana yang perlu dipelajari serta membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami (Sugiyono, 2007: 333-345). Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang digunakan
peneliti sebagaimana yang dikemukakan Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2007:
204) yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan langkah terakhir
adalah penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut sebagi berikut.

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan penyerderhanaan yang dilakukan melalui seleksi,
pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi yang bermakna,
sehingga memudahkan penarikan kesimpulan.

a. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun.

Penyajian data yang sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk naratif.

Penyajian-penyajian data berupa sekumpulan informasi yang tersusun secara
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sistematis dan mudah dipahami.Dari hasil wawancara pada pengurus Osis dan

hasil wawancara dengan konselor, yaitu :

1. Apakah konselor memeberikan bimbingan dana raahn bagi
pengurus OSIS ?
2. Bagaiman cara konselor membimbing para anggota OSIS,agar bisa
menjadi pengurus OSIS yang lebih baik ?
Maka di tarik kesimpuln dalam penyjian hasil wawancara tersebut
,konselor menegaskan bahwa pengurus OSIS harus berani dan aktif.
b. Kesimpulan
Data awal yang terwujud kata-kata dan tingkah laku informan penelitian
yang terkait dengan layanan bimbingan kelompok dalam usha meningkatkan
sikap kepemimpinan (leadrship) pegurus OSIS siawa kelas X SMA Taman Siswa
Medan , yang diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara seluruh dokumen ,

selanjutnya direduksi dan disimpulkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
A. IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah : Taman Madya (SMA) Tamansiswa Medan

NSS : 303.076.001.020
Status : Swasta

Jenjang Akreditasi : Baik (B)
Tahun berdiri 1951

Tahun beroperasi 1953

Alamat Sekolah
Telepon
Desa / Kelurahan
Kecamatan

Kabupaten/ Kota

. JI. Singosari No. 11 Medan
: (061) 7346241

. Sei Rengas Permata

: Medan Area

: Medan

Provinsi : Sumatera Utara
Pemilikan Tanah  : Milik Sendiri
Luas tanah : 4300 m2
Status tanah : Milik Sendiri
Luas Bangunan 1 720 m2

Status bangunan : Milik Sendiri

41
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B. Kepala Sekolah

Nama Lengkap : Ki Drs. Dwi Gatut Satriyono
Tempat/ Tanggal lahir : Medan, 5 April 1962

Jenis kelamin - Laki-laki

Masa kerja menjadi guru : 22 Tahun

Pengalaman sebagai kepala sekolah : 12 Tahun

Pendidikan terakhir . S-1 / Sarjana Wiyata Tamansiswa
Yogyakarta

Jurusan /Program : Pendidikan Matematika

Alamat :JI. Mustafa G. Lama No. 1 Medan

C. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN SMA TAMAN SISWA MEDAN

A. VISI : Mewujudkan siswa yang tertib damai salam dan bahagia,
beriman,bertaqwa,berakhlak mulia dan mandiri.

B. MISI : 1.Menyelenggarakan pendidikan yang berwawasan yaang
nasional dan bernilai keagamaan.
2. Mengembangkan jiwa kepemandirian dalam bidang ilmu
pengetahuan, keterampilan, seni.
3.Memantapkan prilaku yang berahlak khrimah.

C. TUJUAN : 1. Meningkatkan disiplin dalam segala bidang
2. Menyelenggarakan kerja sama antara orang tua/ wali
siswa dan maasyarakat.
3. Meningkatkan kualitas belajar melalui kompetisi dalam

proses pembelajaran
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4. Menyelenggarakan pembelajaran dengan sistem tutor teman

sebaya dalam bentuk diskusi kelompok dikalangan siswa.

5. Meningkatkan mutu guru melalui MGMP, dan DIKLAT

ditingkat Provinsi.

6. Penambahan RKB ukuran 8 x 9 x 2 ruang = 144 M2

D.Jumblah Siswa

No | | EIASAURUSA | KELAS [T P KETERANG
Urt N LK PR | JLH AN
1 Kelas. 3 Kelas 71 41 113
2 | X.1-3 2 Kelas 27 27 54
3 Kelas. XI.IPA 1-2 2 Kelas 44 19 63
4 Kelas. XI.IPS. 1-2 | 2 Kelas 16 25 41
5 Kelas.XIl.IPA1-2 | 2Kelas 31 19 50
Kelas. XII.IPS. 1 —
2
11 Kelas 189 | 132 | 321




DATA FISIK SEKOLAH / SARANA PRASARANA SEKOLAH

TAMAN MADYA (SMA) TAMANSISWA MEDAN

A. Data Fisik Sekolah :

1. Luas Tanah '+ 4.300m ?
2. Jumlah Ruang kelas : 10 Ruang
3. Ukuran Ruangan kelas :8x9m?

4. Bangunan-bangunan lain selain ruangan kelas
a. Laboratorium Fisika / Kimia: Luasnya:8x 9 m?
b. Laboratorium Biologi : Luasnya : 8x9m?
c. Laboratorium Komputer : Luasnya:8x 9m
d. Musholla : Luasnya:6x 6 m?
e. Kantor Guru : Luasnya : 7x8m?
f. Kantor Kepala Sekolah : Luasnya:3x 4 m?
g. Kantor Wakil Kepala Sekolah : Luasnya:2x2m?
h. Kantor BP / UKS : Luasnya :2x7m?
i. Ruang Osis/PPTS: Luasnya:2x7 m?
j. Peropustakaan : Luasnya:6x6m?
k. Koperasi : Luasnya:4 x4 m?
l. Ruang Inventaris : Luasnya:2Xx7 m?

m. Ruang Tata Usaha : Luasnya:2x5m?



5. Lapangan Olahraga
a. Volly : Luasnya:12x25m?
b. Basket : Luasnya:30x 15m?
c. Bulu Tangkis : Luasnya:18x12m?
d. Takraw : Luasnya: 18 x 12m?
B. Keadaan Lingkungan Sekolah
1. Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah
Perumahan (Pemukiman) warga Keturunan
2. Kondisi Lingkungan sekolah
Baik, nyaman, tertib dan damai
C. Fasilitas Sekolah
1. Perpustakaan
2. Laboratorium
3. Ruang BP/ BK
4. Ruang Serba Guna
5. Ruang Tata Usaha
6. Lain-lain
D. Penggunaan Sekolah
1. Jumlah Sekolah yang menggunakan bangunan ini
2. Jumlah Jam Pelajaran Tiap hari
E. Guru dan Siswa
1. Jumlah Guru
2. Jumlah Siswa

3. Jumlah Siswa Per kelas

: Baik / Cukup
: Baik / Cukup

: Baik / Cukup

: Baik / Cukup

: Baik / Cukup

: 2 Sekolah

: 9 Jam / Minggu

: 23 Orang
: 300 Orang

140 Kelas
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4. Jumlah Siswa Seluruhnya
F. Interaksi Sosial

1. Hubungan Guru dengan Guru
baik/Cukup baik

2. Hubungan Guru dengan Siswa

3. Hubungan Guru Pegawai Tata Usaha

4. Hubungan Guru dengan kepala sekolah

5. Hubungan Sosial secara keseluruhan
G. Tata Tertib

1. Untuk Siswa

2. Untuk Pamong/Guru

3. Untuk Pegawai

H. Lain-lain

46

: 300 Orang

: Berjalan dengan

: Cukup Baik
: Cukup Baik
: Cukup Baik

: Cukup Baik
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TATA TERTIB SISWA

TAMAN MADYA (SMA) TAMANSISWA CABANG MEDAN

PERTAMA :Siswa diwajibkan hadir sebelum jam pelajaran dimulai,
berpakaian seragam lengkap dengan atributnya. Ketentuan seragam
sbb :

1. Hari Senin dan Selasa berseragam Putih-putih
2. Hari Rabu ,kamis seragam Batik dan Abu-abu
3. Hari Jumat dan Sabtu berseragam putih abu-abu.

4. Memakai Sepatu Warna Hitam.

KEDUA :Apabila siswa terlambat atau tidak berpakaian seragam atau tidak
memakai atribut lengkap maka dikenakan sangsi sebagai berikut :
1. Membersihkan halaman atau lingkungan sekolah selama satu
jam pelajaran.
2. Jika kesalahan terulang sebanyak tiga kali, maka dilakukan
panggilan orang tua merupakan peringatan pertama.
3. Jika terjadi kesalahan yang sama, maka diberi surat panggilan
orang tua dan siswa diskor selama tiga hari.
4. Jika masih terjadi kesalahan yang sama, maka surat Panggilan
Orang tua ( SPO ) yang terakhir dan langsung dipulangkan

kepada orang tuanya atau diberhentikan.
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KETIGA . Apabila Siswa Cabut, atau merokok maka sangsi yang diberikan
adalah sebagai berikut :
1. Diberi surat Panggilan Orang tua ( SPO) sebagai peringatan
pertama
2. Jika peraturan masih tidak diindahkan maka siswa diskor
selama tiga hari
3. Jika masih juga terjadi pelanggaran yang sama maka siswa

akan dikeluarkan atau dipecat

EMPAT : Jika Siswa membawa senjata tajam,membawa Narkoba, atau
memakai narkotika atau berkelahi, maka sangsinya adalah sebagai berikut :
1. Diberi Surat panggilan orang tua (SPO) dan langsung diskor 1
(satu ) Minggu.
2. Jika masih juga terjadi pelanggaran yang sama maka siswa

akan dikeluarkan.
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B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan di SMA TAMAN SISWA MEDAN adalah
penerapaan layanan bimbingan kelompok dalam usaha meningkatkan sikap
kepemimpinan (Leadership) pengurus osis siswa kelas X SMA TAMAN SISWA
MEDAN. Untuk memperoleh penelitian ini, adapun objek yang di gunakan adalah
pengurus osis dari siswa-siswi yang berjumlah 15 orang. Berdasarakan hasil
penelitian yang telah dilakukan agar dapat mencapi tujuan yang di inginkan dalam
penelitian. Penelitian ini mengunakan bimbingan kelompok karena dengan cara
bimbingan kelompok lebih memacu peserta didik dalam meningkatkan sikap nya
untuk dapat menujukan potensi yang ada di dirinya. Dengan cara berani dalam
menggemukakan pendapat dan berani, serta untuk menghargai pendapat orang
lain. Penelitan ini dilakukan melalaui layanan bimbingan kelompok, yang
dilanjutkan dengan dan observasi dalam wawancara, mengamati tingkah laku

siswa.

C. PEMBAHASAN HASIL PENILITIAN

Pembahasaan hasil analisis penelitian ini merupakan data yang berisi hasil
layanan bimbingan kelompok dimana hasil dalam penelitian ini penulis telah
memperoleh tentang penerapan layanan bimbingan kelompok dalam usaha
meningkatkan sikap kepemimpinan (Leadership) pengurus osis siswa kelas X
SMA TAMAN SISWA MEDAN.

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu hal yang membantu siswa,
dalam berpendapat dan memberikan tanggapan berbagai hal, yang positif serta

dapat menimbulakan rasa percaya diri siswa, dalam berbicara dalam kelompoknya
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dan mampu melaksanakan tugas nya dengan rasa tanggung jawab sebagaimana
sudah di berikan agar kelompok tersebut menjadi besar dan mandiri. Layanan
bimbingan kelompok juga merupakan suatu tehknik yang ada di dalam bimbingan
konseling untuk memberiakan bantuan kepada siswa-siswi agar dapat mampu
memecahakan masalahnya melalui suatu kegiatan bimbingan kelompok.

Sikap kepemimpinan merupakan suatu pengaruh yang membangun diri
seorang pemimpin dalam kemampuanya untuk mengarahakan kelompoknya untuk
mencapai tujuan yang ingin dilaksanakann dalam menjalankan tugas, denan
memiliki semangat dan gagasan serta ide-ide yang dapat menginspirsi bagi orang
disekitarnya atau kelompoknya untuk menjadi lebih baik dalam berkerjasama.

Keterbatasan sikap kempemimpinan tentu tidak dapat dibiarkan begitu
saja, adapun masalah yang dihadapi siswa dalam melakukan kegiatan osis tak
terlepas dari kendala-kendala yang dihadapi para pengurus osis. Oleh sebab itu
guru bimbingan konseling harus memberikan layanan pada siswa-siswi agar dapat
meningkatakan sikap kepemimpinan dalam oranisasi osis. Maka dalam penelitian
ini peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan dengan
langkah dan tahap-tahap yang telah disajikan yaitu :

1. Tahap Pembukaan
Dalam tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap yang
melibatakan diri masuk dalam kegiatan kelompok secara terbuka dan
membaca doa sebelumnya , ditahap ini pemimpin kelompok menjelaskan
tujuan bimbingan kelompok, dan cara pelaksanakan bimbingan kelompok

dan memberitahu azas-azas apa saja yang ada dalam kegaiatan ini :
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PK : “Assalamualikum, baiklah anak-anak pertama kali sebelum Kkita
memulai kegiatan ini mari kita berdoa, berdoa di mulai... amin dan terima
kasih sudah atas kehadiran kalian dalam ruangan ini sudah melungkan
waktu kalian untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok kita pada hari
ini. Baik lah sebelum kita mamasuki kegiatan kita, alangkah baiknya saya
menjelaskaan tentang kegiatan kelompok ini. Adapun tujuan kehiatan
kelompok ini ialah agar kita saling belajar dan berlatih dalam
mengemukkan pendapat dan memberikan ide-ide serta saran dan Kritikan
dan berusaha untuk menerima segala tanggapan dari teman teman anggota
kelompok ini, dimana kalian akan memberikan suatu masukan apakah
perasan senang, sedih, dan marah atau perassan lain nya yang menggangu
pikiran kalian. Di sini saya , akan memberikan topik pembahasaan yang
akan kita bahas nantinya , yang akan kita bahas adalah cara meningkatakan
sikap kepemimpinan dalam diri kalian sebagai angota osis agar bersikap
percaya diri, bertanggung jawab dan termotivasi dalam osis.Nah, di
kegiatan kita kali ini ibu juga memiliki azas-azas dianataranya yaitu “azas
kerahasian” dimana kalin harus merahasiakan segala bentuk informasi apa
saja yang sudah kita bahas yang tidak boleh diketahui oleh orang lain, dan

3

adap pun azas kedua yaitua “azas kesukarelaan “ yang dimana kalian
dengan sukarela hadir diruangan ini untuk melakukan kegiatan bimbingan
kelompok ini, setelah itu yaitu azas “keterbukaan” yang diamana para

anggota saling terbuka dalam mengemukakan pendapat ide, saran, gagasan

dan kritikan. Adapun azas terkair yaitu “azas kenomatifan” hal hl yang
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dibahas dalam kegiatan kita adalah hal yang sesuai dengan norma-norma
dan kebiasaan yang berlaku, apakah sampe sini kalian paham ?

AN : paham buuu ...

PK : Baiklah, biarpun diantara kita sudah saling mengenal, alngakah
baiknya agar kelompok kita ini lebih akrab dan kompak secara mendalam
kita akan memperkenalan diri masing-masing, disini saya akan
memperknalakan diri saya sendri nama ibu Anggreini ayu fungky kalian
bisa panggil saya anggi, alamat saya Pancur Batu

AN : haii bu anggi, wah jauh ya bu rumahnya??

PK : lya alhamduliah lumayan jauh ( sambil senyum ) nah sekarang giliran
kalain nih yang memperkenalakan nama, saya mulai dari kanan yaa, ..

AN : Baik buu ...

AR : Nama saya Ansyari Ramadhan dari kelas x-1

NS : Nama saya Nazli Syagina dari kelas x-1

SA : Nama saya Syafiq Attarsah dari kelas x-1

Z1 :Nama saya Zairisky Idrus dari kelas x-2

IP : Nama saya Indah Putri dari kelas x-2

SB : Nama saya Salsa bila dari kelas x-2

NA : Nama saya Nurul Aina dari kelas x-2

YR : Nama saya Yazid Rizky dari kelas x-1

AL : Nama saya Audy Lestari dari kelas x-1

TA : Nama saya Teguh Abdulah dari kelas x-2

RK : Nama saya Reza Khadafi dari kelas x-2

AR : Nama saya Ananda Rizky dari kelas x-1
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FI : Nama saya Fajaria Indri Yani dari kelas x-2
DF : Nama Saya Deo Ferdian dari kelas x-2
SA : Syafiq Attarshah dari kelasx-1
DP : Nama saya Dimas Putra dari kelas x-1
AS : Nama saya Anjani Sherra dari kelas x-2
PK : Oke, kita sudah mengenal masing-masing, untuk lebih akrab dan
makin kompk kita aka melakaukan permainan kosakata ( setelah itu
anggota dan pk melakakan permainan (game)
2. Tahap Peralihan

Dalam tahap ini pemimpin kelompok menjelaskaan kegiatan awal
yang diamana pemimpin kelompk menyakan kesiapan anggota dalam
memasuki tahap berikutnya untuk mengatasi hal tersebut.
PK : Baikalah, kita sudah tidak usah diragukan lagi saling mengenalanya
kalian sudah akrab sekali dan terasa hangat satu sama lain.( senyum)
DP : “Iyaa dong bu kita kan harus kompak satu sma lain hehe”
YR : Nah iya buu, jadi lebih bersemangat nih bu ( hehe ) kegiatan Kkita
selanjutnya pa bu ?
PK : Nah sekarang kita akan memasuki kegiatan Kita, sudah tidak sabar
yaa hehe, jadi kegiatan bkp kita adalah membahas permaslahan untuk itu
langkah yang akan kita mulai adalah menetapakan suatu topik yang akan
kita bahas, kita akan membahas nya sampai dalam, apakah kalian siap
untuk memberikan danmembicarakan topok yang akan penting ini ?

AN : Siaaaapp buuuuuuu (bersemangat).
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3. Tahap Kegiatan

Di tahap ini dimana pemimpin kelompok mengemukakan topik
yang telah dipersiapakan, agar dibahas sampai tuntas.
PK : Baikalah sekarang ibu aka menyampaikan suatu topik atau
permasalahan yang kita bahas.
AU : “Topik apa yang kita bahas buuuu ??
PK : oke oke topik yang akan kita bahas adalah “ Sikap Kepemimpinan”
nah coba dari kalian siapa yang tau apa itu sikap kepemimpinan ?? “
SA : Saya bu ? ( berdiri) menurut saya sikap kepemimpinan aalah cara
seseorang bersikap / seorang yang mampu bersikap baik bu ...
NA : Kalo menurut saya, pemimpin itu orang yang bersikap berkuasa
dalam suatu organisasi bu ?
AR : Menurut saya, sikap pemimpin adalah seorang yang mampu
bertanggung jawab pada kelompoknya bu serta seorang yang memiliki
nasionalisme tinggi bu ??
RK : Menurut saya bu , sikap kepemimpinan itu orang yang memeiliki
potensi dalam mempimpin suatu organisasi bu ??
PK : Hmmm (sambil senyum) jawaban kalian cukup tepat untuk
memberikan pendapat dan sangat antusis berani menjawab dengan
semangat, jadi disini ibu akan kasih tau kalian apsih sikap kepemimpinna
itu, nah sikap kepemimpinan merupakan sikap seseorang yang sangat
terintergritas dalam lingkunganya, yang bijak dalam segala hal dan
keputusan untuk meningkatakan dan mengembangkan perubahan yang

terus dilaksanakan.
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Sampai sini apakah kalian paham tentang sikap kepemimpinan ?

AN : pahammmm bu ( dengan antisius)

PK : Alhamdulilah kalo kalian mengerti, jadi kalian harus memiliki sikap
kepemimpinan karna kalian merupakan suatu contoh bagi para anggota
kalian dan pengurus-pengurus osis agar mereka memiliki rasa tanggung
jawab dan percaya diri.

TA : lya bu sekarang saya paham kenapa sikap kepemiminan itu sangat
penting bagi diri sendri, karna dari memimpin diri saya sendri, saya bisa
lebih mengembangkan sikap itu pada diri saya sendri dulu .

DF : Sama bu seperti jawaban teguh karna sikap kepenmimpinan itu harus
di mulai dari diri sendri terlebih dahlu bu .

Pk : Nah karna saat ini kalian sudah paham dan mengerti tentang sikap
kepempimpinan dalam diri kalian yang akan kalian terapkan pada masing-
masing pengurus serta anggota osis, ibu berharap kalian lebih berani dan,
mampu mengemukkan pendapat kalian serta dapat memotivasi kalian
dalam menjalankan tugas dan peran kalian masing-masing sebagai
pengurus osis. Maka dari itu saya menyampaikan bahwa memberi layanan
kelompok ini kepada kalian agar kalian dapat memahaminya untuk
melaksanakan amanah sekolah yang kalian jalankan.

IP : lya bu, kami berusaha untuk saling memotivasi dan menerima
pendapat sesama anggota osis dan lebih berinisiatif dalam mengupayakan

tugas kami sebagai pengurus osis .
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PK : Alhamduliah , kalo klian sudah menerima dengan baik dan ibu
percya bahwa kalian pasti mampu dan bisa melaksnakan tugas kalian
dengan baik untuk tugas kalian
AN : (dengan rasa senang dan semangat sambil tepuk tangan)
4. Tahap Pengakhiran

Dimana ditahap pengakhiran ini pemimpin kelompok dalam
kegiatan ini memberikan pemahaman bahawa proses kegiatan bimbingan
kelompok akan segera di akhiri, disisni pemimpin kelompok memberikan
kesempatan kepada para anggota untuk menyampaikan kesan yang telah di
dapat dan motivasi pencapaian apa yang di dapat dari masing-masing para
anggota kelompok dan pempimpin kelompok.
PK : nah, anak-anak dimana hingga saat ini kita sudah bnayak yang kita
utarakan dalam kelompok kita dan inti-inti topik materi kita tentang sikap
kepemimpinan, sekarang ibu ingin sekali mendengar kesan kalian untuk
kegiatan ini pelajaran apa yang dapat kalian ambil, boleh kan ini ibu
mendengarnya??
DF : Kesan saya saat kita melaksankan kegitan ini bu sangat membantu
saya dalam bersikap dan berani bu .
AL : Kalo saya bu saya lebih percaya sama diri bu untuk memberikan
pendapat saya.
RK : Kesan saya bu , saya menjadi lebih berinisiatif dalam pelakksanan
tugas saya bu sebagai pengurus osis.
YR : Saya bu menjadi lebih bersemangat dong bu biar saya jadi seorang

pemimpin yang hebat (hehehe)



57

Z1 : Saya bu menjadi lebih antusius menjadi seorang pemimpin.

IP : Kalo kesan saya bu, saya lebih berwawasan dan mampu menghargai
pendapat orang lain bu.

TA : Saya bu, kesan saya lebih menjadikan saya lebih positif terhadap
orang lain dan saya dapat bertukar pendapat dengan baij sesama penggurus
osis bu...

PK : Baikalah anak-anak semoga kesan kalian semua sangat membangun
diri kalian dan semoga kalian bisa lebih kompak dalam satu tim, lebih bisa
menghargai satu sama lain dan menadi pengurus osis yang amanah
tentunya dan menjadi lebih baik untuk kedepanya dengan adanya saya
melakukan kegiatan kelompok ini. Dan tak terasa sampai pada waktunya
kita akan mengakhiri pertemuan kita dan saya sanat berterima kasih
kepada kalian sudah dengan baik dan sukarela mau mengikuti kegiatan
kelompok kita , dimana kalian semua sangat aktif dalam kegiatan ini, saya
ingin mengucapakan terima kepada Allah SWT yang telah membuat kita
sehat sampai saat ini, sehingga kita dapat melaksanakanya dengan baik
dan mendapatkan pelajaran yang berguna untuk diri kita sendiri, sebelum

kita menutup kegiatan kelompok ini marilah kita akhiri dengan berdoa.



D. Hasil Wawancara Pengurus OSIS

Nama : Ansyarah Ramadhan

Kelas : X-1

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Saya cukup berani dalam
tidak percaya diri dalam mengeluarkan pendapat, tetapi
mengemukakan pendapat ? terhadap orang-orang yang saya

percayai.

2 Bagaimana usaha kamu dalam Menjalankan tugas saya dengan
bertanggung jawab dalam baik dan mengikuti arahan yang
anggota osis sebagai pengurus diberikan.
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Alhamduliah, sudah dan
osis sudah mengikuti peraturan menjalankan peraturan sekolah
yang telah diterapkan oleh dengan benar.
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Dengan berani meskipun
mengeskpersikan sikap sepenuhnya saya masih ragu dan
kepemimpinan kamu dalam malu.
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Dengan berlatih dan selalu berusaha
memotivasi diri kamu agar bertanya agar terbiasa saat
mampu meningkatkan cara kamu | berbicara.
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Saling tolong menolong dan jujur.

bekerjasama dengan baik dan
displin ?
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Nama : Nazli Syagina

59

Kelas : X-1

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Sejauh ini saya cukup percaya diri,
tidak percaya diri dalam dalam mengutarakan pendapat
mengemukakan pendapat ? saya.

2 Bagaimana usaha kamu dalam Mengerjakan tugas saya dengan
bertanggung jawab dalam baik dan selalu tempat waktu jika
anggota osis sebagai pengurus ada rapat
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Sudah , karna saya seorang anggota
osis sudah mengikuti peraturan | osis saya harus menjadi contoh baik
yang telah diterapkan oleh teman saya dengan taat akan
sekolah ? peraturan sekolah

4 Bagaimana cara kamu dalam Dengan menjadi contoh yang baik
mengeskpersikan sikap untuk teman dan bisa diandalkan.
kepemimpinan kamu dalam
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Terus belajar tidak hanya teori
memotivasi diri kamu agar praktek juga agar mampu
mampu meningkatkan cara kamu | melakssnkanya dengan baik.
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Harus humble dan belajar

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

menghargai teman sendri.




Nama : Syahfiq

60

Kelas : X-2

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Karana tidak ada dorongan untuk
tidak percaya diri dalam menghasilakn pendapat dan tidak
mengemukakan pendapat ? berani untuk mengemukan

pendapat diri sendri

2 Bagaimana usaha kamu dalam Dengan membantu acara disetiap
bertanggung jawab dalam kegiatan sekolah, dan bertanggung
anggota osis sebagai pengurus jawab apa yang sudah menjadi
0sis ? pekejan kita di osis.

3 Apakah kamu sebagai anggota Sudah dan berusaha tidak
osis sudah mengikuti peraturan | melanggarnya
yang telah diterapkan oleh :
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Bersikap jujur dan bertanggung
mengeskpersikan sikap jawab
kepemimpinan kamu dalam
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Harus percaya diri dan banyak
memotivasi diri kamu agar belajar dari sekitar
mampu meningkatkan cara kamu
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Dengan mengikuti peraturan dan

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

belajar tepat waktu pada diri sendri




Nama : Zairisky ldrus

61

Kelas : X-1

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Karna, malu dan takut tidak terima
tidak percaya diri dalam tentang pendapat saya
mengemukakan pendapat ?

2 Bagaimana usaha kamu dalam Dengan menjalankan tugas yang
bertanggung jawab dalam telah diberikan oleh anggota osis.
anggota osis sebagai pengurus
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Belum karna masih sering
osis sudah mengikuti peraturan | terlambat.
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Dengan cara mengikuti kegiatan
mengeskpersikan sikap postif, agar berani dan lebih
kepemimpinan kamu dalam bertanggung jawab.
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Dengan percaya diri dan, dan
memotivasi diri kamu agar memebrikan hal yang positif
mampu meningkatkan cara kamu
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Saling memahami satu sama lain

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

untuk mencapai tujuan osis
bersama-sama.




Nama : Indah Putri

62

Kelas : X-2

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Karna tidak ada dorongan untuk
tidak percaya diri dalam menghasilkan pendapat dan tidak
mengemukakan pendapat ? berani untuk mengemukakan

pendapat diri sendri.

2 Bagaimana usaha kamu dalam Dengan membantu acara disetiap
bertanggung jawab dalam sekolah, dan bertanggung jawab
anggota osis sebagai pengurus apa pekerjaan kita di osis.
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Sudah, dan saya menerapakan nya
osis sudah mengikuti peraturan | di diri saya.
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Dengan cara, memotivasi diri saya
mengeskpersikan sikap sendri dan banyak belajar.
kepemimpinan kamu dalam
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Dengan cara berani dan percaya
memotivasi diri kamu agar diri.
mampu meningkatkan cara kamu
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Dengan bekerja sama dengan

bekerjasama dengan baik dan
disiplin ?

teman-dan saling tolong-menolong.




Nama : Salsa Bila

63

Kelas : X-1

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Karna takut, tidak diterima
tidak percaya diri dalam pendapatnya dan takut disalahkan.
mengemukakan pendapat ?

2 Bagaimana usaha kamu dalam Dengan mengikuti kegiatan dan
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas yang telah
anggota osis sebagai pengurus diberikan.
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Sudah, dengan mematuhi nya dari
osis sudah mengikuti peraturan | hal kecil, contohnya memaki
yang telah diterapkan oleh simbol sekolah.
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Bersikap jujur, berfikir postif
mengeskpersikan sikap
kepemimpinan kamu dalam
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Dengan tetap giat belajar dan tidak
memotivasi diri kamu agar malu bertaya pada orang lain.
mampu meningkatkan cara kamu
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Dengan tetap kompak dan saling

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

tolong menolong.




Nama : Nurul Aina

64

Kelas : X-1

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Karna, malu dan takut tidak terima
tidak percaya diri dalam tentang pendapat saya
mengemukakan pendapat ?

2 Bagaimana usaha kamu dalam Dengan menjalankan tugas yang
bertanggung jawab dalam telah diberikan oleh anggota osis.
anggota osis sebagai pengurus
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Belum karna masih sering
osis sudah mengikuti peraturan | terlambat.
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Dengan cara mengikuti kegiatan
mengeskpersikan sikap postif, agar berani dan lebih
kepemimpinan kamu dalam bertanggung jawab.
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Dengan percaya diri dan, dan
memotivasi diri kamu agar memebrikan hal yang positif
mampu meningkatkan cara kamu
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Saling memahami satu sama lain

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

untuk mencapai tujuan osis
bersama-sama.




Nama : Yazid rizky

Kelas : X-1

65

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Apa yang menyebakan kamu
tidak percaya diri dalam
mengemukakan pendapat ?

Takut tidak diterima dan malu

2 Bagaimana usaha kamu dalam Berusaha bertanggung jawab dan
bertanggung jawab dalam mengerjakan segala tugas yang
anggota osis sebagai pengurus diberikan
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Belum masih sering terlambat dan
osis sudah mengikuti peraturan | belum mematuhi peraturan sekolah.
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Dengan cara memimpin suatu
mengeskpersikan sikap kegiatan.
kepemimpinan kamu dalam
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Dengan berbicara depan orang
memotivasi diri kamu agar banyak dan terus belajar.
mampu meningkatkan cara kamu
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat .Saling tolong menolong.

bekerjasama dengan baik dan
displin ?




Nama : Audy Lestari

66

Kelas : X-1

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Tidak ada kendala saat saya
tidak percaya diri dalam mengemukaan pendapat dalam
mengemukakan pendapat ? lingkungan osis.

2 Bagaimana usaha kamu dalam Dengan mengikuti kegiatan osis
bertanggung jawab dalam dengan tanggung jawab.
anggota osis sebagai pengurus
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Alhamdulillah sudah.
osis sudah mengikuti peraturan
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Bisa mengatur diri saya sendiri dan
mengeskpersikan sikap bisa menghendel tugas yang
kepemimpinan kamu dalam diberikan.
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Terus belajar giat memotiasi diri
memotivasi diri kamu agar saya untuk berani tampil di depan
mampu meningkatkan cara kamu | orang.
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Saling jujur dan bersikap positi.

bekerjasama dengan baik dan
displin ?




Nama : Teguh Abdullah

67

Kelas : X-1

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Malu dilihat orang banyak
tidak percaya diri dalam
mengemukakan pendapat ?

2 Bagaimana usaha kamu dalam Mengerti dan bertanggung jawab
bertanggung jawab dalam dengan tugas saya.
anggota osis sebagai pengurus
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Sudah, karena saya merupakan
osis sudah mengikuti peraturan | contoh untuk teman-teman lainnya.
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Bida mengatur tugas yang saya
mengeskpersikan sikap kerjakan dan mampu memimpin
kepemimpinan kamu dalam kegiatan.
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Berusaha memberanikan diri
memotivasi diri kamu agar berbicara di depan orang banyak
mampu meningkatkan cara kamu | dan tak lupa belajar.
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Saling gotong royong dan bersikap

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

jujur.




Nama : Reza Khadafi

Kelas : X-1

68

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Apa yang menyebakan kamu
tidak percaya diri dalam
mengemukakan pendapat ?

Malu, karena tidak percaya dengan
pendapat saya sendiri.

Bagaimana usaha kamu dalam
bertanggung jawab dalam
anggota osis sebagai pengurus
0sis ?

Melaksanakan tugas yang diberikan
dengan baik.

Apakah kamu sebagai anggota
osis sudah mengikuti peraturan
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

Belum semua peraturan saya taati.

Bagaimana cara kamu dalam
mengeskpersikan sikap
kepemimpinan kamu dalam
penggurus osis ?

Bersikp jujur dan tidak sombong.

Bagaimana cara kamu
memotivasi diri kamu agar
mampu meningkatkan cara kamu
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

Terus percaya diri dan bertekat.

Bagaimana cara kamu dapat
bekerjasama dengan baik dan
displin ?

Saling terbuka dan tidak melakukan
kelasahan yang besar.




Nama : Ananda Rizky

Kelas : X-1

69

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Apa yang menyebakan kamu
tidak percaya diri dalam
mengemukakan pendapat ?

Tidak berani, karena saya takut
disalahkan.

2 Bagaimana usaha kamu dalam Mengerjakan segala sesuatunya
bertanggung jawab dalam dengan ikhlas dan semangat.
anggota osis sebagai pengurus
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Sudah saya ikuti meskipun sering
osis sudah mengikuti peraturan | terlambat.
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Saling menghargai dan bersikap
mengeskpersikan sikap jujur.
kepemimpinan kamu dalam
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Banyak belajar dari teman-teman
memotivasi diri kamu agar sebaya.
mampu meningkatkan cara kamu
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Memahami satu sama lain.

bekerjasama dengan baik dan
displin ?




Nama : Fajaria Indri

70

Kelas : X-2

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Tidak yakin jika pendapat saya
tidak percaya diri dalam tidak diterima oleh anggota lainnya
mengemukakan pendapat ?

2 Bagaimana usaha kamu dalam Dengan mengerjakan semua tugas
bertanggung jawab dalam yang diberikan.
anggota osis sebagai pengurus
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Sudah, saya sudah mengikuti
osis sudah mengikuti peraturan | peraturan yang ada di sekolah.
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Dengan lebih menghargai semua
mengeskpersikan sikap anggota dan menerima semua
kepemimpinan kamu dalam pendapat yang bisa membangun
penggurus osis ? organisasi menjadi lebih baik.

5 Bagaimana cara kamu Dengan menyakinindiri sendiri
memotivasi diri kamu agar kalau say bisa dan percaya diri
mampu meningkatkan cara kamu | untuk menyatakan apa yang saya
berpendapat dan berani dalam pikirkan dan pendapat saya
memberikan pendapat ? diterima oleh anggota lainnya.

6 Bagaimana cara kamu dapat Saling memahami dan menghargai

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

satu sama lain agar dapat berjalan
dengan baik pekerjaannya.




Nama : Deo Ferdian

71

Kelas : X-2

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Saya cukup percaya diri dalam
tidak percaya diri dalam menyampaikan pendapat saya,
mengemukakan pendapat ? tetapi terkadang rekan sepengurus

osis tidak mampu untuk
menyuarakan pendapat.

2 Bagaimana usaha kamu dalam Mengerjakan semua pekerjaan yang
bertanggung jawab dalam disuruh anggota lainnya untuk
anggota osis sebagai pengurus melakukan pekerjaa dengan benar.
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Alhamdulillah sudah.
osis sudah mengikuti peraturan
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Dengan cara menyuruh setiap
mengeskpersikan sikap anggota lainnaya untuk
kepemimpinan kamu dalam melaksanakan pekerjaan yang telh
penggurus osis ? diberikan.

5 Bagaimana cara kamu Dengan cara mendengar nasehat
memotivasi diri kamu agar guru, orang tua dan motivator-
mampu meningkatkan cara kamu | motivator.
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Membiasakan diri disiplin agar

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

dapat membiasakan diri saya
sendiri dan saling mengenal setiap
anggota dengan baik.




Nama : Syafiq Attarsyah

72

Kelas : X-1

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Merasa malu karna sya tidak
tidak percaya diri dalam percaya diri berbicaa dihadapan
mengemukakan pendapat ? orang banyak.

2 Bagaimana usaha kamu dalam Aktif dalam kegiatan dan mengikuti
bertanggung jawab dalam peraturan yang telah diterapkan.
anggota osis sebagai pengurus
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Alhamdulillah sudah.
osis sudah mengikuti peraturan
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Tidak melakukan hal negatif dalam
mengeskpersikan sikap kelompok.
kepemimpinan kamu dalam
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Belajar dari sekitar dan anyak
memotivasi diri kamu agar bertanya kepada teman
mampu meningkatkan cara kamu
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Yang saya lakukan adalah harus

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

saling mengharagai dan jujur dalam
bersikap .




Nama : Dimas Putra

73

Kelas : X-1

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Belum berani untuk memberikan
tidak percaya diri dalam pemikiran saya dan takut tidak
mengemukakan pendapat ? diterima

2 Bagaimana usaha kamu dalam Dengan melaksanakan tugas saya
bertanggung jawab dalam dengan baik dan belajar bijaksana
anggota osis sebagai pengurus dalam perbuatan saya.
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Beluum dan masih ada peraturan
osis sudah mengikuti peraturan | yang saya langgar
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Mengikuti kegiatan dengan baik
mengeskpersikan sikap dan tidak belajar menjadi seorang
kepemimpinan kamu dalam pemimpin.
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Cara yang saya lakukan adalah
memotivasi diri kamu agar sering melihat talk show dan
mampu meningkatkan cara kamu | motitor berbicra
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Dengan bersama-sama anggota o0sis

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

saling membantu jika ada yang
dibutuhkan dan cara saya berdisplin
adalah dengan melakukan hal kecil
dari diri saya seperti tepat waktu.




Nama : Anjani Sherra

74

Kelas : X-2

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1. | Apayang menyebakan kamu Tidak berani karna takut
tidak percaya diri dalam ditertawakan dan tidak dierima
mengemukakan pendapat ? dengan baik.

2 Bagaimana usaha kamu dalam Selalu berusaha bersikap jujur dan
bertanggung jawab dalam menjalin kerja sama dengan baik
anggota osis sebagai pengurus
0sis ?

3 Apakah kamu sebagai anggota Alhamdulillah sudah.
osis sudah mengikuti peraturan
yang telah diterapkan oleh
sekolah ?

4 Bagaimana cara kamu dalam Aktif dalam kegiatan osis dan
mengeskpersikan sikap bersikap positif
kepemimpinan kamu dalam
penggurus osis ?

5 Bagaimana cara kamu Dengan melatih percaya diri saya
memotivasi diri kamu agar dan memberanikan diri untuk
mampu meningkatkan cara kamu | berbicara didepan orang banyak.
berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

6 Bagaimana cara kamu dapat Dengan akrab dan saling jujur

bekerjasama dengan baik dan
displin ?

bersama anggota osis dan tolong
menolong..




75

E. Hasil Wawancara Dengan Guru Bimbingan Konseling Dan PKS

Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1 Bagaimana pendapat ibu mengenai Bimbingan kelompok pada osis
bimbingan kelompok pada osis ? sangat penting dan bagus. Kenapa

karna dari bimbingan kelompok saya
dapat melihat sifat siswa-siswi
tersebut dan karakteristik anak itu
bagaimana dan agar anak tersebut
mampu berkerja sama dengan baik
dan mereka menjai lebih ekat satu
sama lain.

2 Apakah menurut ibu kerja sama antara | Sudah sangat berjalan dengan baik
anggota osis disekolah ini sudah dan sesuai karna sudah terorganisir

juga memliki PKS vyang untuk
membantu anak-anak o0sis untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik
dan teratur.

3 Jika komunikasi dan percaya diri Langkah yang saya lakukan untuk
kurang dari anggota osis saat memperbaiki sikap dari anggota osis
melakukan kerja samanya kurang awalanya kita membimbingnya , lalu
baik, bagaimana langkah ibu dalam memberikan ~ arahan-arahan yang
memperbaiki sikap anggota osis dapat memngkatl_<an anak _tersebut
tersebut ? agar mampu saling berkerja sama

dengan baik

4 Menurut ibu bagaimana pelaksanaan | Sejauh ini pelaksanaan osis di
osis yang berjalan di sekolah ? sekolah cukup teratur dan bisa sesuai

dengan  harapan  kami  agar
penggurus osis menjadi contoh yang
baik untukm siswa lainya karna
pengurus osis adalah mitra yang
cukup besar dampak nya di sekolah

5 Menurut ibu apakah anak-anak dalam | Masing-masing dari penggurus osis

melakukan kegiatan osis dapat
mengemukakan pendapat secara
terbuka ?

kurang berani dan malu untuk
mengemukkan pendapatnya karana
malu dan takut tidak diterima, tetapi
sebagian dari mereka ada yang aktif
dan berani dalam berpendapat karna
sudah terbiasa, hal itu pun tetap
kami berikan arahan agar mereka
terbiasa dan berani.




No

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Menurut ibu apakah osis di
taman siswa medan sudah

Di sekolah ini osis kita sebut dengan
ppts, saya sudah berusaha menjalankan

1 | berjalan dengan sesuai | tugas saya, yang sudah sesui dengan
dengan aturan sekolah ? semua peraturan yang ada disekolah dan
semaksimal mungkin  mengarahakan
mereka pada peraturan sekolah untuk

membina pengurus o0sis.

2 | Apakah tanggapan ibu Langkah biasa yang saya lakukan adalah
tentang anggota osis yang | saya mengajak mereka untuk berbicar
kurang mampu secara personal saya bimbing dan saya
mengemukakan pendapat | arahakan secara perlahan agar merka
mereka di depan umum ? | mampu dan terbiasa dan selalu saya

evaluasi bangaimana perkembngan yang
terjadi pda dirinya.

3 | Bagaiamana cara ibu | Awalnya saya kewalahan, tetapi
menyikapi anggota osis | biasanaya penguruus osis yang tidak
yang kurang bertanggung | bertanggung jawab atas tugasnya
jawab atas tugasnya ? biasanya saya kasih peringataan dan saya

bina kembali jika tidak bisa di terapkan
dalam dirinya biasanya sanksi yang saya
lakukan adalah menggeluarkan anak
tersebut.

4 | Apakah menurutibu para | Saya selalu melihat mereka kompak
anggota osis dapat bekerja | dalam melakuakn kegiatan yang sering
sama dalam melaksanakan | kami lakukan saling membagi tugas untu
tugasnya ? bekerja sam dalam melaksanakan suatu

kegiatan sejauh ini kerja sama antara
mereka cukup baik dan selau kompak.

5 | Menurut ibu apakah Kalau untuk percaya diri mereka kurang

anggota osis sudah percaya
diri dengan kemampuan
mereka dalam pengurusan
0sis ?

dan masih ragu untuk tampil berbicara
tetapi, saya selalu memberikan arahan
dan terus membina meraka agar berani
dan aktif untuk menjukan sikap
kepercayan diri mereka agar mampu
terbiasa dan lebih berani, mereka terus
saya pupuk dan dampangi agar mereka
dapat mengembangkan kemampuanya.
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Bagaiamana cara ibu
memotivasi mereka agar
dapat percaya diri dalam
melaksanakan tugas
mereka sebagai pengurus
0sis

Selalu mendekatakan diri kepada anak
0sis agar saya tau apa yang kurang dari
mereka dan saling mencoba
pemberbaikinya, memotivasi mereka
agar tidak mudah putus asa dalam
melaksanakan tugasnya dan agar mereka
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tidak mersa keberatan atas kewajiban
mereka sebagai pengurus osis, tentunya
dengan arahan-arahan yang
membangkitkan semangat mereka.

F. Kesimpulan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pengurus OSIS diatas
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penggurus Osis Sma Taman
Siswa Medan kurang berani dan malu untuk mengemukkan pendapatnya
karena malu dan takut tidak diterima, tetapi sebagian dari mereka ada yang
aktif dan berani dalam berpendapat karna sudah terbiasa.

Selanjutnya para pengurus osis sudah dapat melaksanakan
peraturan yang ada disekolah, dapat dilihat dari hasil wawancara yang
umumnya harus mematuhi segala peraturan yang telah diterapkan. Dan
sesuai dengan hasil wawancara guru bimbingan konseling pada uumnnya
sudah melatih mereka untuk memiliki sikap berani dan bertanggung
jawab, inisiatif dalam mengemukaaan pendapat. Guru bimbingan
konseling juga mengajarkan kerja timterhadap teman terhadap pengurusan
Osis, dan menerapakan sikap displin agar dapat mematuhi peraturan yang

ada di sekolah.
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G. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahawa penulisan skripsi ini jauh dari kata
sempurna, masih ada kekurangan dan keterbatasaan dalam melakukan
penelitian dan penganalisaan data hasil penelitian. Ada pun keterbatasan
penulis dalam penelitian ini adalah :

1. Jangka waktu penelitian yang terlalu singkat.

2. Ketersedian tempat yang tidak ada sehingga membuat kegiatan

bimbingan kelompok tersebut tidak berjalan dengan baik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak semua
anggota kepengurusan osis di SMA TAMAN SISWA MEDAN, memiliki rasa
kepercayaan diri yang tinggi sehingga menghambat kepengurusan osis dalam
melakukan layanan bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang memberikan
suatu bantuan atau informasi yang dibahas bersama-sama yang diberikan kepada
kelompok untuk bertujuan dapat mengembangkan sikap yang intelektual serta
dapat memperoleh sumber informasi bersama-sama untuk meningktakan wawasan
serta menjalin rasa kekompakan antara siswa-siswi. Sikap kepemimpinan sangat
dibutuhkan dalam kepengurusan osis, agar dapat berjalan dengan semestinya.

Hasil dari penilitian layanan bimbingan kelompok dengan metode
wawancara ini sudah mengalami peningkataan, dimana pengurus osis sudah
menanti peraturan dan tata tertib sekolah dan sudah berani dalam menujukan
sikap untuk menjadi teldan bagi siswa lainya. Yang utama pengurus osis sudah
dapat percaya diri dalam penyampaikan pendaptanya dan sudah memiliki sikap
kepemimpinan dalam dirinya sebagai pengurus osis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :
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Bagi Sekolah. Pihak sekolah perlu memperhatikan dan meningkatkan
sikap kepemimpinan yang dapat diberikan melalui ceramah ataupun
melalui  kegiatan  ekstrakulikuler ~yang menekankan sikap
kepemimpinan secara terus-menerus agar siswa memahami dan
meningkatkan sikap kepemimpinan dalam diri siswa.

Kepada guru BK sekolah SMA Taman Siswa hendaknya tetap
mengupayakan agar terus mengembangkan Kkegiatan bimbingan
konseling kepada siswa melalui pemberian layanan-layanan
Bimbingan dan Konseling mengenai sikap kepemimpinan baik kepada
kepungurusan OSIS, ekstrakulikuler, maupun siswa yang lain agar
sekolah menghasilkan siswa/i yang berintegritas sebagaimana yang
diharapkan.

Kepada PKS SMA Taman Siswa untuk dapat terus mengupayakan dan
membantu memberikan pemahaman sikap kepemimpinan kepada
siswa.

Kepada Orang Tua siswa untuk dapat terus meningkatkan pemahaman
mengenai sikap kepemimpinan sehingga dapat membantu anak dalam
pemahaman sikpa kepemimpinan di luar lingkup sekolah.

Bagi Siswa disarankan dengan adanya penelitian ini kepada siswa
terkhusus Pengurus OSIS untuk dapat meningkatkan pemahamnanya

dalam menunjukkan sikap kepemimpinan yang lebih positif.
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LAMPIRAN

Lampiran |

Pedoman Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling

NO Pertanyaan Hasil Wawancara

1 Bagaimana pendapat ibu mengenai
bimbingan kelompok pada osis ?

2 Apakah menurut ibu kerja sama antara
anggota osis disekolah ini sudah berjalan
dengan baik dan sesuai ?

3 Jika komunikasi dan percaya diri kurang
dari anggota osis saat melakukan kerja
tim kurang baik, bagaimana langkah ibu
dalam memperbaiki sikap anggota osis
tersebut ?

4 Menurut ibu bagaimana pelaksanaan osis
yang berjalan di sekolah ?

5 Menurut ibu apakah anak-anak dalam

melakukan kegiatan osis dapat
mengemukakan pendapat secara terbuka ?
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Lampiran Il

Pedoman wawancara PKS Sekolah

NO

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Menurut ibu apakah osis di taman siswa
medan sudah berjalan dengan sesuai
dengan aturan sekolah ?

Apakah tanggapan ibu tentang anggota
o0sis yang kurang mampu
mengemukakan pendapat mereka di
depan umum ?

Bagaiamana cara ibu menyikapi
anggota osis yang kurang bertanggung
jawab atas tugasnya ?

Apakah menurut ibu para anggota osis
dapat bekerja sama dalam
melaksanakan tugasnya ?

Menurut ibu apakah anggota osis sudah
percaya diri dengan kemampuan mereka
dalam pengurusan osis ?

Bagaiamana cara ibu memotivasi
mereka agar dapat percaya diri dalam
melaksanakan tugas mereka sebagai
pengurus 0sis




Lampiran 111

Pedoman Wawancara Anggota Osis SMA Taman Siswa
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NO

Pertanyaan

Hasil Wawancara

1.

Apa yang menyebakan kamu tidak
percaya diri dalam mengemukakan
pendapat ?

Bagaimana usaha kamu dalam
bertanggung jawab dalam anggota osis
sebagai pengurus osis ?

Apakah kamu sebagai anggota osis sudah
mengikuti peraturan yang telah
diterapkan oleh sekolah ?

Bagaimana cara kamu dalam
mengeskpersikan sikap kepemimpinan
kamu dalam penggurus osis ?

Bagaimana cara kamu memotivasi diri
kamu agar mampu meningkatkan cara
kamu berpendapat dan berani dalam
memberikan pendapat ?

Bagaimana cara kamu dapat bekerjasama
dengan baik dan displin ?

Apakah ada perbuhan dalam diri kamu
setelah mengikuti layanan bimbingan
kelompok tentang sikap kepemimpinan
(leadership)
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Lampiran IV

Dokumentasi
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Lampiran V

RPL

RPL
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

IDENTITAS

A. Satuan pendidikan
Tahun Ajaran
Sasaran Pelayanan
Pelaksana

Pihak Terkait

mo oW

WAKTU DAN TEMPAT
A. Tanggal laksana

B. Jam Pelayanan

C. Waktu yang dibutuhkan
D

. Tempat pelaksanaan

MATERI PEMBELAJARAN
Tema

b. Subtema
motivasi

c. Sumber Materi Pembelajaran

: SMA TAMAN SISWA MEDAN

: 2019/2020

: Siswa/Siswi Pegurus Osis Kelas X
: Anggreini ayu Fungky

: Siswa/Siswi

:13 September 2019
: Disesuaikan dengan keadaan
: 1 x 45 menit

: Ruang kelas

: Sikap Kepemimpinan

. Berinisiatif , percaya diri dan

. Internet, buku dan jurnal

TUJUAN / ARAH PENGEMBANGAN

A. Pemahaman KES

Agar peserta didik mampu

memahami apa itu Sikap Kepemimpina yang harus ada di dalam diri

peserta didik diantaranya berinistiatif, percaya diri dan motivasi

B. Pencegahan KES-T

Untuk membuat peserta didik

mempunyai Sikap Kepemimpinan yang lebih baik dari sebelumnya.
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V. METODE DAN TEKNIK

A. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok

B. Kegiatan Pendukung ;-

VI. SARANA
A. Media : Media Visual Gambar ( power point)

VII.  SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh peserta didik berkenaan dengan:

a. Berfikir . Apa yang mereka fikirkan setelah diberi
layanan?

b. Merasa : Apa yang mereka rasakan saat pemberian
layanan?

c. Bersikap . Setuju atau tidakkah agar lebih meningkatkan
lagi nilai karakter yang ada di dalam diri mereka?

d. Bertindak : Tindakan apa yang pertama kali kalian lakukan
jika menemukan teman yang tidak berinisiatif, percaya diridan
tidak termotivasi dan tidak dapat bekerja sama?

e. Bertanggung Jawab : komitmen dalam diri kalaian untuklebih
meningkatkan sikap kepemimpinan yang lebih baik lagi.

VIIl.  LANGKAH KEGIATAN

A. Langkah Pengantaran ( Waktu 5 menit )

1.
2
3
4.
5

6.

Mengucapkan salam terlebih dahulu

. Berdo’a

. Berkenalan dengan siswa

Menjalin hubungan dengan siswa

. Menjelaskan tujuan dan mamfaat layanan

Menjelaskan tujuan pelayanan

B. Langkah Penjajakan ( Waktu 15 menit )

1.

Menanyakan kepada siswa tentang pengertian siap kepemimpinan
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Menanyakan kepada sisswa tentang berinisiatif, percaya diri dan
motivasi
Menanyakan kepada siswa cara meningkatkan sikap kepeimpinan

yang baik

C. Langkah Penafsiran ( Waktu 10 menit)

1.

2.

Meminta siswa untuk merespon apa yang di ketahui siswa
tersebut tentang siakp kepemimpinan yang harus ada di dalam
peserta didik.

Menanyakan pada siswa dampak apa yang ada jika tidak

berinisiatif, percaya diri dan motivasi

D. Langkah Pembinaan ( Waktu 5 menit )

1. Meminta siswa untuk menuliskan upaya/ tindakan yang akan di

lakukan dalam menerapkan berinisiatif, percaya diri dan motivasi

yang lebih baik lagi.

2. Siswa di ajak untuk sering tentang pelanggaran atau sikap yang

tidak baik, yang sering dilakukan.

E. Langkah Penilaian ( Waktu 10 menit )

1.
f.

Penilaian Hasil

Berfikir : Apa yang mereka fikirkan setelah diberi
layanan?

Merasa . Apa yang mereka rasakan saat pemberian
layanan?

Bersikap . Setuju atau tidakkah agar lebih meningkatkan
lagi nilai karakter yang ada di dalam diri mereka?

Bertindak : Tindakan apa yang pertama kali kalian lakukan

jika menemukan teman yang tidak disiplin, tidak jujur dan tidak
dapat bekerja sama?
Bertanggung Jawab : komitmen dalam diri kalaian untuklebih

meningkatkan nilai karakter yang lebih baik lagi.

Dengan melakukan pengecekan terhadap proses BMB3 ( berfikir,

merasa, bersikap, bertindak, dan bertanggung jawab), yang sudah
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dilakukan oleh peserta didik melalui penugasan yang telah diberikan.
Hasil kerja siswa tentang BMB3 dikumpul oleh guru BK.
2. Penilaian proses
Melalui pengamatan, catatan khusus, angket dan wawancara, penilaian
proses pembelajaran dilakukan untuk mengukur efektifitas proses
pembelajaran/ pelayanan.
Penilaian Laiseg/ Penilaian Segera
1. Pembahasan mengenai pengertian nilai karakterberinisiatif, percaya
diri dan motivasi)
2. Siswa/siswi dapat mendengar konselor dengan seksama
3. Siswa/siswi aktif dalam bertanya
4. Siswa/siswi lebih dapat meningkatkan nilai karekter yang lebih
baik lagi.
3. Tindak Lanjut . Siswa/siswi yang belum memahami tentang
sikap kepemimpinan (berinisiatif, percaya diri dan motivasi) yang

lebih baik lagi akan di berikan layanan bimbingan kelompok kembali.

Medan, 13 September 2019

Diketahui Oleh:
Guru BK Calon Guru BK

................................ Anggreini Ayu Fungky
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